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PRAKATA 

Penulis tertarik untuk membahas pengaruh aspek psikologis karakter terhadap plot 

sebagai topik pembahasan. Hal tersebut dikarenakan penulis merasa bahwa karakter 

memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jalannya sebuah cerita. Sehingga 

proses pengenalan karakter merupakan hal yang harus diketahui. Salah satu cara 

untuk lebih mengenal karakter adalah dengan mamahami psikologi karakter 

tersebut. Karena itu, skripsi yang membahas menganai penerapan aspek psikologis 

terhadap perkembangan plot ini menjadi suatu hal yang menarik untuk dibaca agar 

pembaca mengetahui seberapa pentingnya psikologi karakter dan sebesar apa 

pengaruhnya terhadap plot.  

Penulis telah melalui banyak revisi hingga penggantian judul dan topik 

penulisan beberapa kali. Walaupun begitu, Skripsi ini telah ditulis berdasarkan 

pengalaman penulis selama kuliah. Terutama pada saat pembuatan karya yang 

menjadi tugas akhir penulis yaitu skenario film panjang berjudul The Woods and a 

Series of Killings. Penulis merasa sangat bangga karena menulis sebuah skenario 

film panjang merupakan keinginan penulis sejak awal memutuskan untuk kuliah 

film. Karena itu, penulis berharap skripsi ini dapat membantu menambahkan ilmu 

untuk pembaca, khususnya mereka yang ingin belajar lebih dalam mengenai 

penulisan skenario dan pembuatan karakter. 
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ABSTRAKSI 

Karakter adalah salah satu unsur dasar yang paling penting dalam penulisan 

sebuah cerita. Karena itu, sebuah karakter harus menarik. Tanpa adanya karakter 

yang menarik, penonton akan cepat bosan karena tidak dapat berempati dan 

bersimpati terhadap karakter tersebut. Sebab itu, proses pembuatan karakter 

sangatlah penting dalam penulisan skenario, terutama skenario film panjang. 

Psikologi adalah salah satu aspek penting dalam pembuatan karakter. Dengan 

memahami apa saja aspek psikologis karakter, seorang penulis akan dapat dengan 

mudah mengetahui apa motivasi karakter. Mengapa sebuah karakter melakukan 

suatu hal dan apa isi pikiran karakter tersebut. Karena itu, penting untuk mengetahui 

apa saja pengaruh aspek psikologis karakter dalam perkembangan plot sebuah 

skenario film panjang. Penulisan skripsi ini akan dilakukan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yaitu dengan cara menganalisa dan mengumpulkan data-data 

yang ada lalu dikumpulkan dan dijelaskan kembali secara deskriptif. Hal ini 

dilakukan dengan harapan untuk mengetahui aspek-aspek apa yang mempengaruhi 

psikologi karakter dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh aspek psikologis 

karakter tersebut terhadap plot skenario film panjang yang berjudul The Woods and 

a Series of Killings. 
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ABSTRACT 

Character is one of the most important factors in writing a story. That is 

why, writers have to create an interesting character. Without having an interesting 

character, spectators of the story will be easily bored because they cannot 

empathize nor sympathize with the character. Psychology is one of the most 

important factor in developing a character. By understanding the psychological 

aspects of a character, a writer can easily know what motivates a character. Why 

that character do something and what is going on in the character’s head. That is 

why it is important to know how the psychological aspects of a character affects the 

plot progression of a feature length script. This thesis is written with qualitative 

descriptive method, that is to collect datas from various resources and analize it. 

The datas that have been analized will be summarized and explained in a 

descriptive way. This is done with a hope to discover what are the factors that 

influence a character’s psychology and to know how it affects to the plot 

progression of a feature length script entitled “The Woods and a Series of 

Killings”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebuah cerita disusun oleh berbagai macam aspek seperti plot, tema, dialog, aksi, 

sudut pandang, konflik, humor, settings, dan masih banyak lagi. Tanpa salah satu 

faktor tersebut, sebuah cerita tidak akan bisa menjadi utuh. Tetapi, ada satu hal 

paling penting dalam membangun cerita yaitu karakter. Cerita selalu berhubungan 

dengan karakter. Sebagus apapun alur cerita, plot twist, ending, dan lain sebagainya, 

tanpa adanya karakter, cerita tersebut tidak dapat disebut sebagai cerita (Weiland, 

2004, hlm. 3). 

 Menurut Plotnik & Kouyoumdjian (2011, hlm. 4), psikologi adalah 

pembelajran perilaku dan proses mental seseorang. Dalam character development, 

psikologi dapat menentukan kepribadian karakter. Apakah karakter tersebut 

ekstrovert atau introvert, bagaimana kehidupan fantasinya, apa yang ia sukai dan 

tidak disukai, dan masih banyak lagi (Velikovsky, 2003, hlm. 32). Bukan hanya itu, 

Corbett (2003, hlm. 169-193 juga mengatakan bahwa psikologi adalah inner world 

seseorang. Bagaimana emosi, perasaan, ketakutan, keberanian, rasa sayang, rasa 

bersalah, kegelisahan, kegagalan, dan sebagainya. Karena itu, mempelajari 

psikologi karakter sangatlah penting untuk mengetahui motivasi, pikiran, dan 

tindakan karakter yang dapat mempengaruhi pergerakan plot. 

Skenario film panjang ini menceritakan perjalanan seorang karakter 

perempuan yang berumur enam belas tahun bernama Emma. Emma merupakan 
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seseorang yang pendiam dan penyendiri. Ia suka menggambar hal-hal yang sadistik 

dalam sketchbooknya. Suatu hari, pada saat Emma sedang ikut aktivitas camping di 

sekolahnya, terjadi beberapa kasus pembunuhan. Orang-orang yang terbunuh 

adalah orang-orang yang sedang memiliki masalah dengan Emma. Bukan hanya 

itu, bukti-bukti yang ada juga satu per satu mengarah kepadanya sehingga Emma 

harus membuktikan ketidak bersalahannya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan aspek psikologis dalam perkemabngan plot skenario film 

panjang berjudul The Woods, the Sketchbook, and the Murderer. 

1.3. Batasan Masalah 

Masalah hanya dibatasi pada psikologi karakter protagonis yaitu Emma Lynn. 

1.4. Tujuan Skripsi 

Untuk mengetahui manfaat dan pengaruh three dimensional character dalam 

penulisan skenario film panjang. 

1.5. Manfaat Skripsi 

1. Manfaat penulisan skripsi bagi penulis adalah untuk menambah wawasan 

kepada penulis mengenai pentingnya menerapkan psikologi secara benar pada 

penulisan skenario.  
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2. Manfaat skripsi pada para pembaca adalah untuk menerapkan pembedahan 

psikologi dalam skripsi ini untuk membantu  membuat perkembangan 

karakternya.  

3. Manfaat skripsi ini untuk universitas adalah sebagai pengembangan materi 

pembelajaran serta referensi bagi mahasiswa-mahasiswa yang ingin membuat 

skripsi sejenis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Character Development 

McKee (1997, hlm. 375) mengatakan bahwa karakter bukanlah manusia, tetapi 

karakter adalah sebuah karya seni, sebagai metafora antara manusia dan 

lingkungannya. Manusia dapat merasa sama, relate, berhubungan dengan sebuah 

karakter seolah-olah karakter tersebut nyata. Bahkan, manusia dapat lebih 

mengenal sebuah karakter dari pada ia mengenal dirinya sendiri, atau orang-orang 

disekitarnya. Hal ini disebabkan oleh karakter yang selamanya tidak berubah. 

Berbeda dengan manusia yang selalu berubah dan tidak konstan. 

Karakter adalah salah satu faktor terpenting dalam cerita. Tanpa adanya 

karakter, tidak akan ada cerita. Karakter merangsang perasaan empati dan simpati 

penonton karena penonton dapat menyamakan dirinya dengan karakter, merasakan 

apa yang dirasakan oleh karakter. Jika seorang penonton sudah tidak mempedulikan 

karakter, maka ia juga tidak terlibat dalam cerita tersebut (Iglesias, 2005, hlm. 49). 

Sebuah karakter adalah sebuah individu yang memiliki sebuah kebutuhan dramatis 

Karena itu,  untuk menciptakan karakter yang nyata, dapat dipercaya dan 

berdimansi dalam situasi yang nyata sangatlah beragam, berlayer, unik, dan 

sangatlah menantang (Field, 2005, hlm. 45-51).  
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2.2. Psikologi Karakter 

Psikologi adalah pembelajaran sistematis mengenai perilaku dan proses mental. 

Perilaku adalah hal-hal yang dapat dilihat dan diperhatikan secara langsung seperti 

berbicara, berlari, dan sebagainya. Proses mental adalah hal-hal kompleks yang 

tidak dapat dilihat dan diperhatikan secara langsung seperti berpikir, belajar, 

bermimpi, dan sebagainya (Plotnik & Kouyoumdjian, 2011, hlm. 4). Dalam 

membuat sebuah karakter, psikologi biasa dipengaruhi dari fisiologi dan sosiologi 

sebuah karakter. Apakah sebuah karakter seseorang yang ekstrovert atau introvert, 

pemikir atau perasa, seksualitas, kehidupan fantasinya, zodiac, apa yang ia sukai 

dan tidak sukai, dan sebagainya (Velikovsky, 2003, hlm. 32).  

Menurut Corbett (2003, hlm. 169-193) Psikologi adalah inner world sebuah 

karakter yang terdiri dari emosi, perasaan, passion, ketakutan, kebencian, rasa 

sayang, rasa malu, rasa bersalah, kegagalan, kegelisahan, dan sebagainya. Seger 

(1990, hlm. 64) juga mengatakan bahwa aspek psikologis adalah inner workings 

sebuah karakter. Seger mengatakan bahwa ada empat area yang mendefinisikan 

inner character ini, yaitu inner backstory, the unconscious, character types, dan 

abnormal psychology. 

2.2.1. Inner Backtory 

Manusia sering menginternalisasi kejadian kejadian masa lampaunya, dan biasanya 

mereka menekan dan menyusun ulang kejadian tersebut sesuai kondisi emosional 

mereka. Biasanya, hal tersebut mempengaruhi bagaimana perilaku sebuah karakter. 

Hal inilah yang disebut dengan backstory (Seger, 1990, hlm. 65) 
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Backstory adalah kejadian masa lampau yang dimiliki sebuah karakter. 

Kebanyakan orang penasaran terhadap kehidupan masa lampau orang lain. Begitu 

juga kehidupan masa lampau sebuah karakter. Dibalik segala pikiran dan tindakan, 

pasti ada latar belakang yang mempengaruhi pikiran dan tindakan tersebut (Seger, 

1990, hlm. 47). Ada dua macam informasi yang dapat diberikan backstory 

mengenai sebuah karakter. Backstory memberikan alasan mengapa suatu kejadian 

terjadi dalam sebuah cerita, dan backstory juga dapat menjadi bagian dari biografi 

karakter (hlm. 48). Penting untuk mengetahui motif karakter melakukan sesuatu, 

tetapi sama pentingnya untuk seorang penulis mengenal dan mengetahui 

keseluruhan hidup karakter tersebut (Dethridge, 2003, hlm. 62). 

Velikovsky (2003, hlm. 51) mendefinisikan backstory sebagai masa lampau 

karakter. Hal-hal yang dialami oleh karakter hingga saat sebelum cerita dimulai. 

Plotnik & Kouyoumdjian (2011, hlm. 9) mengatakan bahwa masa kecil sangat 

berpengaruh pada perkembangan sifat dan psikologi seseorang. Karena itu, Erikson 

menyebutkan bahwa ada lima tahap psychosocial atau tahap perkembangan sifat 

dan kepribadian seseorang saat sedang bertumbuh yaitu saat baru lahir hingga 

remaja. Tahap-tahap tersebut yaitu (hlm. 393): 

1. Trust vs. mistrust (0-1 tahun) 

Tahap dilalui saat seseorang berumur 0-1 tahun. Seorang bayi adalah seseorang 

yang tidak berdaya. Karena itu, pada tahap ini seseorang membutuhkan banyak 

kasih sayang dan perhatian. Tahap ini disebut trust vs. mistrust dikarenakan saat 

usia 0-1 tahun, seseorang mulai mengembangkan rasa kepercayaannya. Jikalau 

saat masih kecil seorang bayi tidak diberikan perhatian dan kasih sayang yang 
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cukup, saat tumbuh besar, ia akan merasa dunia ini tidak penuh dengan kasih 

sayang dan susah untuk mempercayai orang lain. 

2. Autonomy vs. shame and doubt (1-3 tahun) 

Pada usia 1-3 tahun adalah di saat seseorang mulai belajar berjalan, berbicara, 

dan mulai bereksplorasi. Hal tersebut biasanya dapat menimbulkan konflik 

dengan orang tuanya. Yang menentukan hasil dari tahap ini adalah bagaimana 

sikap orang tua terhadap anaknya. Apakah anak tersebut didukung atau malah 

dihukum atas eksplorasi yang dilakukannya. Jika anak tersebut sejak kecil telah 

didukung, makai a akan tumbuh menjadi seseorang yang dapat hidup mandiri, 

tetapi jika ia selalu disalahkan, tidak didukung, dan sebagainya, ia malah akan 

melihat kemandirian sebagai hal yang buruk, dan merasakan banyak keraguan. 

3. Initiative vs. guilt (3-5 tahun) 

Usia 3-5 tahun adalah di saat seseorang mulai masuk sekolah. Pada tahap ini, 

seseorang akan mengebangkan ilmu sosial dan kognitifnya. Salah satu hal yang 

dipelajari pada tahap ini adalah pembuatan rencana. Tahap ini sangat 

berpengaruh pada inisiatif seseorang. Jika inisiatif tersebut tidak didukung, 

makai a akan merasa bersalah dan tidak nyaman saat disuruh menentukan pilihan 

dan membuat sebuah rencana. 

4. Industry vs. inferiority (5-12 tahun) 

Usia 5-12 tahun adalah masa-masa di mana seseorang mulai menduduki sekolah 

dasar (SD). Hal tersebut akan mengembangkan kehidupan sosialnya dengan 

berinteraksi dengan murid lain, bermain bersama, kerja kelompok, dan 

sebagainya. Jika pada masa ini seseorang dapat bersosialisasi dengan baik, 
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bekerja sama dengan rekan-rekannya, menyelesaikan tugas-tugasnya dengan 

baik, orang tersebut akan tumbuh menjadi seseorang yang tekun, rajin, aktif 

(industry). Sedangkan jika pada tahap ini ia lebih memilih untuk menyendiri, 

menyelesaikan tugasnya sendiri di rumah, dan sebagainya, ia dapat berkembang 

menjadi seseorang yang merasa inferior dan tidak kompeten. 

5. Identity vs. role confusion (remaja) 

Masa remaja adalah masa di mana seseorang meninggalkan sikap tidak 

bertanggung jawab dan impulsive dari masa kecilnya, dan mengembangkan rasa 

tanggung jawab dan mulai merencanakan serta memikirkan mengenai masa 

depannya. Tahap ini sangatlah penting karena jika seseorang berhasil melewati 

tahap tersebut, makai a akan merasa percaya diri dan menjadi seseorang yang 

positif. Tetapi, jika seseorang gagal dalam melewati tahap tersebut, ia akan 

merasakan kebingungan atas tujuan hidupnya. Bukan hanya itu, ia akan menjadi 

seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah dan tidak suka 

bersosialisasi.  

2.2.2. The Unconscious 

Seger mengatakan bahwa kesadaran (consciousness) seseorang hanya 

mempengaruhi 10% dari kepribadiannya. Sisanya, dipengaruhi oleh alam bawah 

sadarnya (the unconscious). Apa yang memotivasi dan mendorong seseprang 

melakukan sesuatu semua dipengaruhi oleh alam bawah sadarnya. Walaupuin 

begitu, manusia hanya memiliki sedikit pengetahuan mengenai alam bawah 

sadarnya. Beberapa hal yang mempengaruhi alam bawah sadar seseorang yaitu 

perasaan, ingatan, pengalaman, dan impresi yang telah dirasakan dan didapatkan 
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sejak lahir. Alam bawah sadar ini biasanya sangat berpengaruh terhadap tindakan, 

perasaan, dan perkataan orang. Seringkali, di alam bawah sadar seseorang ada 

elemen negative yang ditolak dan dirasionalisasikan. Para psikologis menyebutnya 

The Shadow atau The Dark Side of the Personality (Seger, 1990, hlm. 73). 

Corbett (2003, hlm. 95-96) juga mengatakan bawwa sikap adaptif 

merupakan sebuah pemikiran dan perilaku alam bawah sadar. Sikap adaptif 

bereaksi terhadap rasa sakit, tekanan, kekalahan, kehilangan, konflik, kekecewaan, 

dan sebagainya. Sikap adaptif yang dimiliki seseorang/ sebuah karakter akan 

berkembang dan berubah. Tetapi, ada beberapa orang yang tidak dapat mengubah 

atau mengembangkan sikap adaptif tersebut. Mengutip Anna Freud, Mckee 

menuliskan bahwa ada empat jenis sikap adaptif yaitu (hlm. 96-97): 

a. Psychotic Adaptations (Patologis) 

Adaptasi yang bersikap patologis ini adalah sikap adaptif yang paling jarang 

ditemukan. Adaptasi patologis membuat sebuah karakter menderita penyakit 

mental seperti halusinasi, paranoia, megalomania, dan sebagainya. 

b. Immature Adaptations (Kekanakan) 

Adaptasi yang bersikap kekanakan ini adalah sikap adaptif yang dilampiaskan 

pada sikap pasif agresif, membayangkan skenario-skenario lain, melukai, dan 

sebagainya. 
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c. Neurotic Adaptations (Neurotik) 

Adaptasi yang bersikap neurotik merupakan sikap yang meniadakan luka 

tersebut. Adaptasi neurotik ini biasa dilampiaskan dalam bentuk 

intelektualisasi, yaitu mengubah luka menjadi pemikiran yang mewajarkan 

adanya luka tersebut. Disosiasi, yaitu mengabaikan luka. Represi, yaitu sikap 

meniadakan sebuah rasa luka. 

d. Mature Adaptations (Dewasa) 

Adaptasi yang bersikap dewasa ini adalah sikap adaptif yang paling sering 

ditemukan. Adaptasi yang bersikap dewasa ini merubah luka menjadi humor, 

antisipasi, altruisi (empati), supresi (menunda mengobati luka), dan sublimasi 

(melampiaskan luka pada hal-hal lain seperti hobby, dan sebagainya). 

2.2.3. Character Types 

Sama seperti manusa, karakter juga harus memiliki tipe dan karakteristik mereka 

masing-masing. Seger (1990, hlm. 75-76), mengatakan bahwa penentuan karakter 

sudah dilakukan sejak zaman renaissance atau middle ages. Saat itu, tipe karakter 

seseorang hanya dibagi menjadi empat elemen yaitu air, api, udara, dan tanah. Ada 

juga yang membagi empat elemen ini mejadi black bile, blood, yellow bile, dan 

pleghm. Black bile disebut sebagai melankolis, tipe karkater yang sentimental, 

pemikir, dan kurang berusaha. Blood disebut sebagai sanguin, ceria, penuh cinta, 

dan dermawan. Yellow bile disebut sebagai kolerik, pemarah, tidak sabaran, keras 

kepala, penuh dendam. Pleghm, atau plagmatis yaitu tipe yang memendam rasa dan 

tenang. 
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Carl Jung membagi tipe karakter ini menjadi beberapa aspek yaitu introvert dan 

extrovert, sensation type, thinking type, feeling type, dan intuitive type.  

2.2.3.1. Tipe Karakter Menurut Myers Briggs 

Tipe karakter menurut Myers Briggs atau yang biasa disebut sebagai Myers 

Briggs Type Indicator (MBTI) adalah salah satu teori psikologi yang 

dikembangkan berdasarkan teori milik Carl Jung yang membagi 

kepribadian manusia menjadi beberapa tipe yaitu introvert dan extrovert, 

sensation type, thinking type, feeling type, dan intuitive type. Teori 

mengenai MBTI memiliki esensi untuk menjadikan varian-varian acak yang 

menyusun kepribadian orang menjadi tertata dan konsisten. Teori MBTI ini 

mengelompokkan beberapa sifat manusia menjadi empat golongan 

sehingga menciptakan enam belas macam kepribadian yang berbeda-beda 

(Myers, McCaulley, dkk, 1998, hlm. 3-4).  
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Gambar 2.1. Empat golongan MBTI 

(Sumber: Myers, McCaulley, dkk, 1998, hlm. 16) 

1. Attitudes or orientations of energy 

Golongan mengenai sikap dan orientasi energi ini mencerminkan sikap 

seseorang yang ekstrovert (E), atau introvert (I). Orang-orang yang 

ekstrovert adalah mereka yang cenderung berorientasi pada dunia luar 

(outer world). Mereka memfokuskan energi mereka pada orang lain dan 

objek-objek lain. Sedangkan, orang-orang yang masuk dalam kategoti 

introvert adalah mereka yang cenderung mengorientasikan energinya 

pada inner world. Hal tersebut berarti mereka lebih memfokuskan 

energinya pada konsep, ide, dan pengalaman internal (hlm. 16). 
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2. Functions or processes of preception 

Fungsi atau proses presepsi adalah golongan yang menentukan 

bagaimana seseorang melihat lingkungannya. Golongan ini dibagi 

menjadi sensing (S) dan intuituon (N). Seseorang yang sensing 

cenderung lebih mengobservasi fakta dan kejadian melalui satu atau 

lebih indera yang dimilikinya, saat menyelesaikan suatu masalah. 

Sedangkan orang-orang yang menggunakan intuisinya biasa lebih 

cenderung menggunakan relasi, kemungkinan, dan makna yang ada 

untuk menyelesaikan suatu masalah (hlm. 16). 

3. Function or processes of judging 

Fungsi dan proses penilaian sesuatu merupakan golongan yang 

merefleksikan antara dua cara yang sangat kontras dalam menilai 

sesuatu. Keuda cara tersebut adalah thinking (T) dan feeling (F). Orang 

yang cenderung memiliki sifat thinking biasanya menentukan sesuatu 

menggunakan logikanya. Sedangkan seseorang yang memiliki sifat 

feeling biasa lebih cenderung menggunakan perasaannya. Walaupun 

begitu, penggunaan kata thinking tidak berarti kompeten atau 

kepintaran, dan kata feeling tidak berarti emosional (hlm. 16).  

4. Attitudes or orientations toward dealing with the outside world 

Sikap menghadapi lingkungan adalah sebuah golongan yang dibuat 

untuk mengidentifikasi proses seseorang menghadapi lingkungannya. 

Ada dua sifat dalam golongan ini yaitu judging (J) dan perceiving (P). 

Golongan ini berkaitan dengan dua golongan lainnya yaitu Functions or 
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processes of preception (I-S) dan functions or processes of judging (T-

F). Orang yang memiliki sifat judging akan menggunakan thinking atau 

feeling dalam menghadapi lingkungannya. Sedangkan seseorang yang 

memiliki sifat perceiving adalah seseorang yang menggunakan sensing 

atau intuisinya saat harus mengahapi lingkungannya.  

 Pada akhirnya, MBTI menggunakan keempat golongan tersebut dan 

mengidentifikasi sifat mana yang lebih dominan dari setiap golongan. Hasil 

yang didapat dan disusun akan menjadi sebuah indikasi kepribadian 

seseorang. 

 

Gambar 2.2. Tabel 16 tipe MBTI 

(Sumber: Myers, McCaulley, dkk, 1998, hlm. 38) 
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2.2.3.2. Tipe Karakter Menurut Iglesias 

Iglesias (2005, hlm. 50-55) menyebutkan bahwa ada empat tipe karakter 

yang dapat mendukung emosi yang diberikan kepada penonton yaitu, 

1. The hero yaitu sebuah karakter yang lebih hebat, superior dari pada 

penonton. Di mana karakter ini mempunyai potensi yang besar. Karakter 

hero ini akan menimbulkan rasa kagum.  

2. Average Joe yaitu karakter yang setara, sama dengan penonton. 

Karakter ini dapat menimbulkan rasa simpati dari penonton karena 

penonton dapat relate dengan karakter tersebut. Penonton dapat 

menemukan keinginan dan kebutuhannya dalam karakter tersebut. 

Biasanya, karakter average joe ini membuktikan dirinya dapat melawan 

keraguan orang-orang dan lingkungannya dan berhasil menakhlukan 

hambatan dan masalah yang harus dihadapinya.  

3. The Underdog. Sebuah karakter yang inferior terhadap penonton. 

Kebalikan karakter hero, karakter ini harus menghadapi masalah-masalah 

yang lebih besar dari dirinya sehingga membuat penonton merasa harus 

melindungi dan membantu karakter tersebut sepanjang perjalanan cerita. 

Karakter Underdog ini sangat mengundang perhatian penonton karena 

membuat penonton merasakan kasih sayang, rasa haru karena kekurangan 

karakter dan ketidak pedeannya. Rasa kagum karena karakter tersebut dapat 

berhasil menakhlukan hambatan dan permasalahannya. Karakter underdog 

ini juga memberikan suspense yang membuat penonton merasa ragu dan 
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takut karakter tersebut tidak berhasil karena kemungkinan karakter tersebut 

berhasil sangatlah kecil.  

4. The Lost Soul atau yang biasa sering disebut seagai anti-hero, yaitu 

sebuah karakter keterbalikan dari penontonnya. Sebuah karakter yang 

melalui jalur yang salah, memiliki moral yang kurang baik, dan 

merepresentasikan hal-hal buruk dari sifat manusia. Sebuah karakter yang 

tidak mudah untuk disukai, tetapi membuat penonton tertarik dengan 

karakter tersebut, dan pelan-pelan membuat penonton jatuh cinta kepada 

karakter anti-hero tersebut. 

2.2.4. Abnormal Psychology 

Abnormal psychology adalah tingkah laku tidak normal yang dimiliki seseorang. 

Biasanya sering disebut sebagai mental illness. Abnormal psychology tidak hanya 

dibutuhkan untuk membuat karakter yang memiliki kelainan jiwa seperti psikopat, 

penderita schizophrenia, dan sebagainya. Abnormal psychology ini juga dibutuhkan 

untuk menciptakan karakter normal, pada umumnya. Hanya saja, adanya sedikit 

abnormal psychology dapat membantu memberikan dimensi dan konflik bagi 

karakter tersebut (Seger, 1990, hlm. 80-82).  

1. Sociopathy Disorder 

Mengutip Robert Hare, Wirawan, A & Samanik (2018) mengatakan 

bahwa sociopathy disorder adalah kelainan mental yang masuk dalam 

golongan Antisocial Personality Disorders (ASPD). ASPD ini terdiri 

dari sociopathy dan psychopathy disorder. Ciri-ciri orang yang memiliki 

sociopathy disorder yaitu, 
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1. Kurangnya rasa empati – ketidakmampuan merasakan simpati dan 

empati terhadap orang lain. 

2. Dingin dan perhitungan – dapat menggunakan orang lain demi 

keperluannya. 

3. Mempesona – Walaupun tidak dapat merasakan empati dan simpati, 

seorang sociopath dapat meniru raut wajah orang lain. Biasanya, hal 

ini membuat mereka terlihat mempesona/ menawan. 

4. Manipulatif – mereka menggunakan pesona dan kecerdasannya 

untuk memanipulasi orang lain demi kepentingannya. 

5. Penyimpangan seksual 

6. Paranoid – kurangnya rasa percaya kepada orang lain sehingga 

menimbulkan paranoia. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki sociopathy disorder adalah jika ia 

memiliki tiga atau lebih ciri-ciri di atas. Wirawan, A & Samanik (2018) juga 

menyebutkan bahwa menurut Harvard Health Publications, sociopathy 

disorder dapat dipengaruhi oleh lingkungannya seperti peristiwa masa 

kecil, pengalaman traumatis, dan sebagainya.  

2. Sadism 

Kata sadism pertama kali digunakan oleh Krafft Ebing pada akhir abad ke-

19 untuk mendefinisikan kepuasan seksual yang disebabkan oleh rasa sakit 

dan derita yang dirasakan orang lain. Lambat laun, definisi sadism 

diperluas. Mengutip Freud, sadism dapat didefinisikan sebagai kenikmatan 

nonseksual yang didasari oleh perilaku sadistik (Wade, Myers, dkk, 2006, 
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hlm. 62). Orang-orang yang menderita sadism biasanya menunjukkan sifat 

yang jahat dan agresif saat awal masa remajanya. Ciri-ciri orang yang 

menderita sadism adalah (hlm. 62), 

a. Melakukan kekerasan fisik untuk menunjukkan dominasi 

b. Mempermalukan orang lain di depan rekan-rekannya 

c. Memperlakukan orang di bawah kontrolnya dengan kasar 

d. Merasa senang dan terhibur saat menyakiti orang lain atau binatang 

secara fisik atau psikis. 

e. Berbohong demi menyakiti orang lain dan bukan untuk mencapai 

suatu tujuan atau keinginan 

f. Memaksa orang lain melakukan sesuatu dengan menakuti mereka 

g. Membatasi pergerakan orang-orang yang dekat dengannya 

(misalkan, tidak memperbolehkan pasangannya untuk keluar rumah 

sendiri, melarang anaknya untuk menghadiri acara-acara sosial, dan 

sebagainya) 

h. Tertarik pada kekerasan, senjata, ilmu bela diri, luka, cidera, atau 

penyiksaan. 

Buckles & Paulhus (2014) mengutip O’Meara yang mendefinisikan 

everyday sadism sebagai kecenderungan untuk menikmati rasa sakit yang 

dialami oleh orang lain. Ia menyebutkan bahwa orang-orang yang menderita 

everyday sadism menunjukkan sifat yang masih normal, memiliki nafsu dan 

motivasi untuk melakukan kekerasan, menyukai penderitaan secara psikis 

dan/ atau fisik. Buckles dan Paulhus juga membagi everyday sadism 
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menjadi dua golongan yaitu direct sadism atau orang-orang yang menikmati 

kekerasan dengan secara langsung menyakiti orang lain dan vicarious 

sadism yaitu orang-orang yang menikmati kekerasan tidak secara langusng 

melainkan melalui film, video game, dan sebagainya. 

2.3. Teori Plot 

Seperti yang telah dituliskan diatas, plot atau struktur cerita adalah suatu arahan dan 

panduan penulisan cerita. Plot sendiri ini ada banyak macam, tetapi semuanya 

didasari oleh Three Act Structure.  

 

Gambar 2.3. Paradigma Three Act Structure  

(Sumber: Field, 2005, hlm. 200) 

Three Act Structure ini menyatakan bahwa semua cerita harus memiliki 

awal, tengah, dan akhir. Setiap babak harus memiliki awal, tengah, dan akhir. Setiap 

adegan harus mempunyai awal, tengah, dan akhir. Tetapi Velikovsky (2003, hlm. 

20) mengutip perkataan Godard, seorang filmmaker French New Wave yang 

mengatakan bahwa semua cerita harus memiliki awal, tengah, dan akhir tetapi tidak 

harus dalam urutan tersebut.  
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Iglesias (2005, hlm. 114-122) menjelaskan bahwa dalam Three Act 

Structure terdiri dari tiga babak. Babak pertama merupakan bagian awal, bagian 

yang menentukan ketertarikan penonton terhadap sebuah cerita. Bagian pertama ini 

dibuka dengan perkenalan karakter dan dunianya kepada penonton, lalu 

memberikan permasalahan pertama yang mengganggu kehidupan sehari-harinya, 

dan ditutup dengan karakter utama yang memilih untuk memulai perjalanannya dan 

tidak dapat kembali ke kehidupan yang ia miliki biasanya. Babak kedua adalah 

bagian terpanjang. Babak dua ini adalah bagian yang memberikan tekanan dan 

antisipasi kepada penonton. Babak dua ini diawali dengan adanya permasalahan 

yang harus diselesaikan oleh karakter, lalu perjalanannya karakter utama 

mendapatkan hal-hal baru, lalu dijatuhkan dengan banyak masalah sehingga 

karakter jatuh sejatuh-jatuhnya, di titik terendahnya. Babak dua ini ditutup oleh 

kilmaks. Babak tiga adalah resolusi, dimana karakter mendapatkan atau tidak 

mendapatkan keinginannya. Babak tiga ini dimulai dengan karakter yang sedang 

terpuruk menemukan harapan untuk bangkit lagi mengejar goalnya. Lalu, ia harus 

menghadapi permasalahan dan menyelesaikan seluruh permasalahan yang ada di 

cerita tersebut, hingga akhirnya ditutup dengan sebuah ending. Ending ini tidak 

harus selalu bahagia.  

Ada bermacam-macam ending yaitu, happy ending dimana cerita berakhir 

dengan bahagia, tragic ending disaat antagonisnya menang dan protagonisnya 

kalah, bittersweet ending, atau ending yang ironis dimana karakter mendapatkan 

apa yang ia kejar-kejar tetapi sebenarnya bukan hal tersebut yang diinginkannya, 

twist ending dimana akhir cerita mengagetkan penontonnya dengan mengubah 
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presepsi cerita yang telah diceritakan, dan yang terakhir open ending dimana 

penonton harus menebak-nebak ending sebenarnya cerita tersebut. 

2.3.1. The Eight Sequence Approach  

The Eight Sequence Approach ini dinyatakan oleh Paul Joseph Gulino. Didasarkan 

oleh Three Act structure milik Aristotle, Gulino memecahkan ketiga babak ini 

menjad delapan sequence. Babak satu dengan dua sequence, babak dua dengan 

empat sequence, dan babak tiga dengan dua sequence. Delapan sequence ini dibagi 

menjadi sequence A – sequence H (Gulino, 2013). Seperti yang dikatakan oleh 

Aristotle, setiap cerita memiliki awal, tengah, dan akhir. Syd Field juga mengatakan 

bahwa semua cerita memiliki beginning, confrontation, dan resolution (hlm. 4-5). 

Hal ini diterapkan oleh Gulino dalam pembuatan eight sequence-nya. 

1. Sequence A 

Sequence A adalah permulaan film yang berada di babak pertama. Sequence A 

ini sangatlah penting. Menempati lima belas menit pertama, bagian inilah yang 

harus dapat memikat perhatian penonton. Bagian ini  dimulai dengan 

menjelaskan siapa, dimana, apa, kapan, dan kondisi tempat dimana cerita 

tersebut berada. Secara singkat, sequence A ini merupakan pengenalan karakter 

dan dunia cerita kepada penontonnya. Bagaimana dunia karakter protagonis 

berjalan sebelum ada masalah, lalu diberikan masalah yang dapat mengubah 

dunianya. Penonton diberikan kontras perbedaan antara dunia karakter utama 

sebelum dan sesudah dunianya terkena masalah. Sequence A ini diakhiri dengan 
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plot point satu. Dimana permasalahan pertama kali dimulai di sequence ini 

(hlm.14). 

2. Sequence B 

Sequence B menempati lima belas menit kedua film sebuah film.  Dalam bagian 

ini, karakter mencoba untuk menyelesaikan masalahnya dengan cara yang 

mudah yang berada di zona nyamannya, tetapi penyelesaiannya ini malah 

membuat masalah menjadi lebih besar. Hal ini membuat karakter masuk ke 

dalam cerita, ke dalam masalahnya tanpa dapat kembali ke dunia awalnya. 

Akhir dari bagian ini menandakan akhir dari babak satu (hlm. 15).  

3. Sequence C 

Sequence C merupakan titik masuknya cerita ke babak dua, babak 

confrontation. Bagian ini menempati lima belas menit ketiga dalam film. Di 

bagian ini karakter mencoba pertama kali menyelesaikan permasalahan yang 

ada di akhir babak pertama, atau di sequence B. Tetapi resolusinya malah 

membuat masalah menjadi tambah besar dan stakenya tambah tinggi (hlm.15). 

4. Sequence D 

Bagian ini adalah yang seringkali menjadi inti cerita. Berada di tengah film, 

yaitu menit ke 45-60 menetapkan permasalahan dalam bagian ini menjadi 

midpoint atau titik tengah sebuah cerita. Karakter sangat berusaha untuk 

mengembalikan kestabilan hidupnya. Dalam bagian ini biasanya karakter 

mendapatkan pengetahuan baru, atau halangan baru yang mempersulit 
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perjalanannya mencapai tujuannya. Pada bagian ini, karakter belajar dari 

kesalahannya di bagian-bagian sebelumnya, memberikannya harapan untuk 

terus maju mencapai tujuannya, tetapi malah dapat dipatahkan oleh konflik 

lainnya (hlm 15-16).  

5. Sequence E 

Subplot mulai di eksplor pada Sequence E ini. Banyak karakter baru, kejadian-

kejadian, dan peluang baru yang dikenalkan pada bagian ini. Subplot ini harus 

berhubungan dengan main plot dan menaikan stake karakter sepanjang cerita. 

Sehingga masalah-masalah dan kejadian-kejadian yang ditimbulkan subplot 

biasanya tidak diselesaikan pada bagian ini, tetapi ditunda sampai babak tiga, 

resolution (hlm. 16). 

6. Sequence F 

Sequence F merupakan bagian terakhir dari babak dua. Bagian ini ialah bagian 

tegang dalam sebuah cerita. Klimaks biasanya terdapat pada bagian ini dan 

ditandai dengan plot point dua. Semua yang didapatkan di subplot, di sequence 

E harus ditinggalkannya untuk menyelesaikan masalah yang lebih besar. Tetapi 

biasanya penyelesaian masalah di babak ini malah membuat karakter terjatuh. 

Banyak filmmaker yang menjadikan titik ini sebagai titik terendah karakter, titik 

di mana karakter hancur. Karakter menjadi kehilangan arah dan melupakan 

tujuannya.Tetapi tidak harus seperti itu, pada bagian ini karakter dihadapkan 

dengan kejadian yang mungkin menunjukkan karakter yang hampir 

menyelesaikan masalahnya atau malah sebaliknya, kejadian yang terjadi malah 
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membuat karakter makin jauh dari penyelesaian masalahnya. Sehingga dalam 

bagian ini, stake karakter menjadi makin tinggi (hlm. 16-17). 

7. Sequence G 

Sequence G adalah permulaan babak tiga, yaitu babak resolution. Pada bagian 

ini, karakter mendapatkan diberikan konsekuensi dan penjelasan-penjelasan 

yang tidak terduga dari kejadian-kejadian sebelumnya. Subplot-subplot yang 

ditinggalkan pada sequence E kembali dengan konsekuensi-konsekuensinya 

membuat masalah menjadi lebih susah. Bagian ini menaikan stake menjadi 

sangat tinggim dan resolusi dari masalah biasa diselesaikan dengan sebuah twist 

yang membuat akhir dari cerita tidak terduga-duga (hlm.17).  

8. Sequence H 

Sequence H adalah bagain terakhir yang menutup cerita. Biasanya dalam bagian 

ini, terdapat epilog atau coda, yaitu adegan-adegan yang menyelesaikan dan 

menjelaskan semua masalah-masalah yang belum terselesaikan pada bagian-

bagian sebelumnya.  (hlm. 18).  
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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Skenario film panjang berjudul The Woods and a Series of Killings merupakan 

sebuah skenario yang memiliki genre mystery/ thriller dan dibuat menggunakan 

teori plot milik Joseph Gulino yaitu The Eight Sequence. Teori The Eight Sequence 

ini sangat mendukung dan cocok digunakan untuk menulis sebuah cerita bergenre 

mystery/ thriller. Selain membahas mengenai plot, seperti judul penulisan skripsi 

ini, penulis juga membahas aspek psikologis karakter protagonis yaitu Emma.  

Aspek psikologis juga penting saat proses pembangunan sebuah karakter karena 

dapat mempengaruhi motivasi, tindakan, dan pola pikir karakter. 

 Penulisan ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hulu (2014, hlm. 

27) mengutip Mukhtar yang mendeskripsikan metode penelitian kualitatif 

deskriptif sebagai metode yang digunakan dengan melakukan sebuah penelitian 

untuk menemukan teori dan/ atau pengetahuan terhadap penelitian tersebut. Dalam 

penulisan ini, metode kualitatif deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari berbagai sumber pustaka untuk diobservasi. Data-data tersebut didapatkan dari 

buku-buku dan jurnal mengenai film, penulisan naskah, dan psikologi yang ditulis 

oleh Corbett, Seger, McKee, Velikovsky, Briggs, Plotnik & Kouyoumdjian, dan 

masih banyak lagi. Observasi yang dilakukan penulis adalah menggunakan 

referensi-referensi film serupa untuk membantu pembuatan alur cerita dalam proses 

penulisan skenario film panjang berjudul The Woods and a Series of Killings. 
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1.1.1 Sinopsis 

EMMA (16) adalah seorang remaja yang penyendiri. Ia hanya memiliki seorang 

teman dekat bernama MARY (16). Mary memiliki sebuah kebiasaan untuk 

menggambar segala hal yang mengganggunya di sebuah sketchbook. Tetapi, 

gambarnya tersebut cukup menyeramkan.  

Sekolah Emma mengadakan sebuah acara camp. Wakil kepala sekolahnya 

sudah melarangnya membawa sketchbooknya. Walaupun begitu, Emma tetap nekat 

membawanya. Akhirnya, sketchbooknya tersesbut disita. KAI (17) tertarik pada 

Emma. Ia duduk di sebelah Emma saat di bis. Kai membawa sebuah pisau yang 

juga disita bersama sketchbook Emma. Ia menjanjikan Emma akan mendapat 

sketchbooknya kembali.  

Selama camp, Emma dikelompokkan bersama Mary, Jackson, ALBERT 

(17) teman dekat Jackson, Kai, TONY (17) teman dekat Kai, BELLA (16) seorang 

siswi yang mengejar Kai, CELINE (17) teman Bella yang merasa ditindas, 

BERNARD (16), dan temannya STEVEN (16).  

Hari pertama camp dipenuhi oleh Bella yang terus mengancam Emma untuk 

tidak mendekati Kai. Karena kesal, ia menggambar Bella terbunuh pada secarik 

kertas kecil. Saat tengah tertidur, Kai membangunkan Emma. Ia mengajak Emma 

untuk mengambil barang mereka yang disita. Seluruh anggota kelompoknya ikut 

dan mereka berhasil. Untuk selebrasi, malam itu mereka minum-minum hinga 

mabuk. Keesokan harinya, mereka menemukan Bella meninggal dan tidak ada yang 

ingat kejadian malam itu. Mereka memutuskan untuk mengubur Bella.  
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Pagi itu, mereka dikejutkan oleh jasad Bella yang ditemukan di tenda 

Jackson. Para polisi datang dan seorang detektif menginterogasi mereka semua. 

Mereka menyamakan alibi. Tetapi, alibi tersebut tidak sempurna sehingga salah 

satu teman mereka, Celine dibawa polisi untuk diinterogasi lebih lanjut. Hari itu 

juga teman-teman Emma membuka sketchbook Emma Tanpa ijin dan melihat 

bahwa kejadian pembunuhan Bella sama seperti gambarnya. Hal tersebut membuat 

Jackson menuduh Emma. Jackson terus-terusan menuduh Emma dan membuatnya 

kesal sehingga menggambarnya.  

Malam itu mereka mengubur barang-barang yang mereka ambil untuk 

menutup jejak mereka dari para polisi. Keesokan harinya, barang-barang tersebut 

kembali ke pemiliknya masing-masing dan Jackson ditemukan meninggal. Alber 

marah akibat kematian teman baiknya dan mulai menuduh Emma. Ia memutuskan 

untuk pergi ke hutan dan menggali kembali sketchbook Emma sebagai bukti. Emma 

berusaha mengikutinya tetapi dihadang polisi yang menjaga sekeliling camp 

tersebut. Karena itu, mereka memutuskan untuk begadang. Berjaga jika salah satu 

dari mereka merupakan pembunuh. Tetapi mereka kalah dengan rasa kantuk.  

Saat Emma terbangun, ia ditangkap polisi untuk diinterogasi, dan saat itulah 

Emma baru mengetahui Bahwa Albert telah dibunuh. Pisau Kai ditemukan di lokasi 

pembunuhan. Emma berasumsi bahwa Kai pembunuhnya. Sambil dikejar oleh 

polisi, Emma mencari Kai untuk menkonfrontasinya. Saat Kai, ia malah dijelaskan 

bahwa Mary sdalah pembunuh sebenarnya. Di saat yang bersamaan, Mary melihat 

Emma yang diikuti oleh seorang polisi dan pergi menghampiri mereka. Mary 

menusuk perut polisi tersebut dan mengancam akan membunuh Kai karena Emma 
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tidak pernah berterima kasih atas apa yang dilakukan Mary kepadanya. Emma 

berusaha untuk menenangkan Mary dan berhasil. Tetapi, polisi yang ditusuk Mary 

malah menembak ke arah mereka. Emma memeluk Mary untuk melindunginya dari 

tembakan tersebut.  

Akhirnya, Mary ditangkap polisi dan Emma dirawat di rumah sakit. Setelah 

Emma sembuh, ia memutuskan untuk mengunjungi teman baiknya di penjara.  

1.1.2 Posisi Penulis 

Posisi penulis dalam penulisan laporan ini adalah sebagai penulis skenario film 

panjang. Penulis skenario film panjang memiliki kewajiban untuk menciptakan 

skenario yang nantinya menjadi landasan atau blueprint bagi tim kreatif untuk 

memvisualisasikan cerita tersebut menjadi sebuah karya audio visual. Penulis 

skenario memiliki peran dalam pencarian ide cerita. Penulis lalu melakukan riset 

untuk mengembangkan ide cerita tersebut. Setelah ide matang, penulis skenario 

membuat sinopsis, Menyusun alur cerita/ plot, lalu plot tersebut dikembangkan 

menjadi treatment scene-plot, dan yang terakhir drafting, yaitu pembuatan skenario 

itu sendiri. 

3.2. Tahapan Kerja 

Tahapan kerja penulis dalam skripsi ini dimulai dengan memikirkan ide cerita untuk 

skenario. Saat penulis telah mendapatkan ide untuk cerita, penulis menentukan 

judul penulisan skripsi. Setelah itu riset. Riset dilakukan dalam berbagai media 

seperti buku-buku, film, dan serial televisi. Karena riset tersebut, penulis 
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menemukan pentingnya aspek psikologis dalam pembuatan karakter serta 

pengaruhnya dalam perkembangan plot. 

 Dengan penemuan tersebut, penulis mulai mengumpulkan hasil riset dan 

mulai menjabarkannya dalam penulisan skripsi. Memahami lebih dalam lagi aspek-

aspek psikologis dan faktor-faktor yang menyusunnya. Penulis juga melakukan 

revisi skenario yang telah dibuat dengan mengimplementasikan teori-teori yang 

ditemukan mengenai psikologi karakter. Hasil pemahaman dari riset dan revisi 

tersebut menjadi landasan penulisan skripsi. 

 

Gambar 3.1. Skematika Perancangan 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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3.3. Acuan  

Penulis memiliki beberapa acuan dalam pengembangan skenario film panjang 

berjudul The Woods and a Series of Killings. Acuan-acuan tersebut berupa referensi 

film dan serial yang memiliki genre mirip dengan skenario yang ditulis oleh penulis. 

Referensi-referensi tersebut merupakan landasan bagi penulis untuk Menyusun 

perkembangan plot dalam cerita. 

3.3.1. Identity 

 

Gambar 3.2. Poster Film Identity 

(Sumber: Imdb. (n.d.). Identity ) 

 

Identity (2003) adalah sebuah film panjang bergenre thriller/ mystery yang 

disutradarai oleh James Mangold. Cerita dalam film ini diadaptasi dari salah satu 

novel milik Agatha Christie. Film Identity ini menceritakan tentang sekumpulan 

orang yang menginap di sebuah motel karena terjebak badai. Tetapi, malam itu satu 

https://www.sonypictures.com/movies/identity
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persatu dari mereka ditemukan mati terbunuh. Karena itu, Ed seorang detektif yang 

merupakan karakter utama film ini berusaha mencari tahu siapa di antara mereka 

yang merupakan pembunuhnya. 

 Film Identity ini menjadi referensi penulis saat menulis skenario karena 

beberapa hal. Faktor pertama ialah genre. Genre dalam film ini mirip dengan genre 

skenario yang ditulis oleh penulis yaitu thriller/ mystery. Faktor kedua adalah 

kemiripan cerita di mana film Identitiy menceritakan sekumpulan orang yang 

terjebak di sebuah motel dan terjadi pembunuhan. Sedangkan, penulis menulis 

sebuah skenario yang menceritakan sekelompok siswa siswi yang sedang 

melakukan camping di sebuah bukit tetapi teman-temannya ditemukan mati 

terbunuh. Faktor ketiga adalah kemiripan situasi karakter utama di mana dalam film 

Identity dan skenario yang ditulis oleh penulis, karakter utama menjadi salah satu 

tersangka dalam kasus pembunuhan tersebut. 

3.3.2. Knives Out 
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Gambar 3.3. Poster Film Knives Out 

(Sumber: Imdb. (n.d.). Knives Out) 

 

Knives Out (2019) adalah sebuah film yang disutradarai dan ditulis oleh Rian 

Johnson. Film ini merupakan sebuah film panjang bergenre mystery/ comedy. 

Knives Out menceritakan mengenai seorang kakek kaya raya bernama Harlan 

Thrombey yang ditemukan meninggal di kamarnya. Martha, seorang remaja yang 

bekerja menjadi pengurus Harlan. Martha merasa ia merupakan pembunuh Harlan 

sehingga ia berusaha menutupi jejaknya sembari melakukan investigasi bersama 

dektektif Benoit Blanc. 

 Film Knives Out ini menjadi referensi penulis saat melakukan plotting. Di 

mana penulis mencari pola dalam penulisan cerita bergenre misteri. Bagaimana 

karakter utama berusaha keluar dari tuduhan-tuduhan yang ada, apa yang dilakukan 

karakter utama ketika tuduhan-tuduhan tersebut tertuju kepadanya, dan bagaimana 

cara menunjukan (revealing) pelaku pembunuhan,. 
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3.3.3. The End of the F***ing World 

 

Gambar 3.4. Poster Serial The End of the F***ing World 

(Sumber: Amazon. (n.d.). End of the F***ing World) 

 

The End of the F***ing World merupakan serial televisi milik Netflix. Serial ini 

memiliki genre Adventure/ Crime/ Drama yang menceritakan mengenai dua remaja 

bernama James dan Alyssa yang merasa mereka adalah seorang psychopath. James, 

merasa risih akan keberadaan Alyssa merencanakan pembunuhan Alyssa dan 

mengajaknya kabur dari rumah, tetapi ia gagal membunuh Alyssa dan malah 

membunuh seorang pemilik rumah yang berusaha memerkosa Alyssa. Karena itu, 

mereka akhirnya bekerja sama dan berusaha kabur dari kejaran polisi. 

 Penulis menjadikan serial televisi ini sebagai referensi saat membuat 

karakter protagonis dalam skenarionya. Kedua karakter utama dalam serial The End 
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of the F***ing World memiliki sifat yang unik dan terpisah dari masyarakat. 

Mereka merupakan orang-orang yang dianggap aneh, outcast.  

3.3.4. I Am Not Okay with This 

 

Gambar 3.5. Poster Film I Am Not Okay with This 

(Sumber: Imdb. (n.d.). I Am Not Okay with This) 

 

I Am Not Okay with This juga merupakan serial televisi milik Netflix. Serial televisi 

ini menceritakan seorang remaja perempuan bernama Sydney yang memiliki anger 

issues. Anger issues miliknya ini semakin memarah setelah mengetahui ayahnya 

meninggal karena bunuh diri. Di saat yang bersamaan, Sydney menemukan bahwa 

ia memiliki kekuatan tersembunyi.  

 Penulis menjadikan serial televisi ini menjadi referensi karena coping 

mechanism yang dimiliki oleh karakter utamanya, Sydney. Dalam cerita I Am Not 

Okay with This, Sydney diberikan sebuah buku harian di mana ia harus menulis apa 

yang ia rasakan tiap harinya dalam buku tersebut sebagai media untuk 
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melampiaskan amarahnya. Sama seperti karakter utama dalam skenario yang ditulis 

oleh penulis di mana karakter utamanya, Emma menggambar segala hal yang 

membuatnya marah dalam sketchbooknya. 

3.3.5. Murder on the Orient Express 

 

 

Gambar 3.6. Poster Film Murder on the Orient Express 

(Sumber: Imdb. (n.d.). Murder on the Orient Express) 

 

Murder on the Orient Express merupakan sebuah film mystery yang disutradarai 

oleh Kenneth Branagh dan diadaptasi dari novel milik Agatha Christie. Film ini 

menceritakan tentang sebuah pembunuhan yang terjadi dalam sebuah kereta elit. 

Hercule Poirot, seorang detektif yang berada dalam kereta itu berusaha mengetahui 

siapa pelaku pembunuhan tersebut. 

 Penulis menjadikan film bergenre misteri ini sebagai salah satu referensi 

saat membuat struktur cerita. Kemiripan cerita di mana karakter utama harus 
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menyelidiki siapa yang merupakan seorang pembunuh dari sekelompok orang yang 

berada dalam kereta tersebut. Penulis mengambil referensi bagaimana karakter 

utama mengumpulkan bukti-bukti yang ada, contoh motif dan alibi, dan juga 

bagaimana semuanya terkuak pada akhir cerita. 

3.4. Proses Perancangan  

Proses penulisan skenario dimulai dengan menentukan genre cerita apa yang ingin 

dibuat. Setelah itu, harus melakukan riset. Riset yang dilakukan adalah riset pasar 

dengan cara menonton film-film yang memiliki genre serupa, memperhatikan alur 

cerita, karakter, setting, tema, dan melihat rating, budget, serta keuntungan yang 

didapatkan dari penayangan film tersebut. Riset tersebut akan menghasilkan sebuah 

pola yang dapat digunakan dalam penulisan skenario. 

 Langkah awal menulis skenario adalah menentukan ide cerita dengan cara 

menuliskan logline dan statement. Setelah itu, penulis mulai menuliskan sinopsis 

pendek. Sinopsis ini dikembangkan dari penulisan logline. Sinopsis pendek tersebut 

diberikan detail-detail seiring berjalannya waktu dan akhirnya ditulis ulang menjadi 

sinopsis panjang. Setelah mendapatkan keseluruhan cerita dari sinopsis, penulis 

harus mulai memikirkan plotting. Ada banyak macam teori plotting, yang paling 

umum digunakan di Hollywood adalah Three Act Sequence yaitu The Hero’s 

Journey, The Eight Sequence, Fifteen Beats, dan Character Change Arc. Plotting-

plotting tersebut mirip satu sama lain, yang membedakan adalah susunan susunan 

alur cerita masing-masing plot. Karena genre yang dipilih oleh penulis adalah 

mystery/ thriller, penulis menggunakan teori plot The Eight Sequence. 



37 

 

 Menyusun plot memakan waktu yang cukup lama karena banyak 

penyesuaian yang harus dilakukan untuk membuat cerita lebih menarik. Setelah 

penulisan plot selesai, maka penulis harus memulai menuliskan Treatment Scene-

Plot, yaitu deskripsi kejadian yang terjadi di setiap scene. Penulisan Treatment 

Scene-Plot ini dilakukan di software penulisan naskah seperti Final Draft, Celtx, 

dan masih banyak lagi. Treatment Scene-Plot mirip dengan Drafting/ penulisan 

naskah, yang membedakan adalah Treatment Scene-Plot tidak menggunakan 

dialog. Drafting dilakukan setelah Treatment Scene-Plot selesai. Dalam proses 

penulisan Drafting, penulis hanya tinggal menambahkan dialog masing-masing 

karakter dan menyesuaikan ulang susunan scene yang ada. Setelah itu, jadilah Final 

Draft, yaitu skrip utuh draft 1. Proses penulisan ini tidak dilakukan hanya sekali di 

tiap prosesnya. Banyak revisi yang harus dilakukan hingga menjadi draft 1 pada 

tanggal 27 Mei 2020, dan draft 2 pada tanggal 1 Juni 2020. 
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Gambar 3.7. Skematika Perancangan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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BAB IV 

ANALISIS 

4.1. Analisa Psikologi Karakter Emma 

Aspek fisiologi dan sosiologi sebuah karakter sangat berdampak pada aspek 

psikologisnya.  Seger (1990, hlm 64) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mendefinisikan aspek psikologis sebuah karakter yaitu inner backstory, the 

unconscious, character types, dan abnormal psychology.  

4.1.1. Analisa Inner Backstory Karakter Emma 

Inner backstory menurut Seger (1990, hlm. 47) adalah kejadian masa lampau 

karakter yang mempengaruhi pikiran dan tindakannya. Karena itu, menggunakan 

teori psikologi milik Erikson yang dikutip oleh Plotnik & Kouyoumdjian (2011, 

hlm. 9) yaitu lima tahap perkembangan seseorang saat masa pertumbuhan yaitu 

trust vs. mistrust, initiative vs. guilt, industry vs. inferiority, dan identitiy vs. role 

confusion. 

1. Trust vs. Mistrust 

Tahap ini dialami saat Emma berusia 0-1 tahun. Emma merupakan anak 

yang lahir di luar nikah. Tetapi karena orang tuanya masih mencintai satu 

sama lain, mereka memilih untuk menikah dan membesarkan Emma. 

Walaupun begitu, orang tua Emma belum siap secara mental untuk 

berkeluarga dan membesarkan seorang anak. Ayah Emma sibuk bekerja 

untuk menghidupi keluarganya sedangkan Ibunya di rumah sibuk menjaga 

Emma sambil melakukan pekerjaan rumah lainnya. Walaupun begitu, tahun 
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pertama pernikahan mereka masih berjalan mulus dan mereka bahagia. Pada 

tahap ini, Emma mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang 

tuanya, khususnya ibunya. Hal tersebut membuat Emma tumbuh menjadi 

seseorang yang dapat dengan mudah mempercayai orang lain. 

2. Autonomy vs. Shame and Doubt 

Tahap ini dialami Emma saat berusia 1-3 tahun. Pada masa ini, keluarga 

Emma yang awalnya bahagia mulai terombang ambing. Saat ia berumur 1-

2 tahun, orang tua Emma mengajarkannya berjalan, berbicara, mereka 

masih bahagia walaupun walaupun mulai muncul pertengkaran di antara 

orang tuanya yang makin lama main sering. Saat beranjak 3 tahun, orang 

tua Emma mulai sering bertengkar dan mulai merasa bahwa Emma adalah 

sebuah beban.  

 Hal tersebut berarti bahwa Emma tidak sepenuhnya menerima 

dukungan dari orang tuanya saat mulai bereksplorasi. Ia malah disalahkan 

oleh orang tuanya hanya karena ia merupakan anak yang lahir di luar nikah. 

Karena hal itulah Emma tumbuh menjadi seseorang yang dipenuhi rasa 

malu dan keraguan sehingga susah untuk menentukan suatu pilihan dan 

hanya mengikuti perkataan orang lain. Walaupun begitu, Emma tidak 

sepenuhnya mengikuti arus. Ia masih berani untuk berkata tidak dan 

menjadi dirinya sendiri atau memilih pilihannya sendiri selama ia tidak 

keluar dari zona nyamannya.  
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3. Initiative vs. Guilt 

Tahap ini dialami oleh ama saat berusia 3-5 tahun di mana ia mulai masuk 

sekolah. Karena pada tahap sebelumnya ia tidak mendapatkan dukungan 

yang cukup, pada tahap ini Emma mengalami keterlambatan dalam 

berbicara, membaca, dan menulis. Hal tersebut membuat Emma tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik. Ia menjadi susah bermain dengan teman-

temannya. Karena itu, Ia menjadi seseorang yang pendiam. Keadaan 

rumahnya juga makin parah di mana kondisi keuangan keluarga Emma 

makin menurun. Ayahnya bekerja hingga larut malam dan ibunya 

melakukan kerja paruh waktu untuk membantu keuangan keluarga. Bukan 

hanya itu, karena orang tua Emma yang sangat lelah, mereka makin sering 

bertengkar. 

 Hal tersebut membuat Emma tumbuh menjadi seseorang yang 

merasa bersalah. Ia merasa bersalah akan hal-hal yang dilakukannya. Ia 

tidak memiliki inisiatif karena takut untuk disalahkan dan melakukan 

kesalahan. Karena itu, Emma sangat buruk dalam menentukan sebuah 

pilihan. 

4. Industry vs. Inferiority 

Tahap ini dialami Emma saat berusia 5-12 tahun. Pada masa ini, Emma telah 

masuk sekolah dasar (SD). Ia berusaha untuk melewati masa SDnya dengan 

baik. Tetapi, keadaan di rumahnya tidak mendukungnya sama sekali. Ayah 

dan ibunya makin sering bertengkar dan akhirnya ayahnya meninggalkan 

Emma berdua dengan ibunya saat Emma berusia 7 tahun. Kondisi keuangan 
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keluarga Emma makin buruk sehingga ibunya harus bekerja dari pagi 

hingga larut malam. Emma akhirnya dipaksakan untuk mandiri dan 

mengurus dirinya sendiri. Karena itu, ia tidak dapat melakukan banyak 

interaksi sosial dengan rekan-rekan di sekolahnya. Tugas-tugas dari 

sekolahnya pun tidak dapat dikerjakannya secara maksimal. Emma harus 

pulang untuk mengurus rumah dan mengurus dirinya sendiri.  

 Hal ini membuat Emma merasa inferior, merasa kecil. Ia dikucilkan 

di sekolahnya karena tidak dapat bersosialisasi dengan teman-temannya. Ia 

menjadi seseorang yang pendiam dan penyendiri. Pada masa inilah Emma 

mulai menemukan hobi menggambarnya. Ia menggambar untuk 

menghilangkan rasa kesepiannya.  

5. Identity va. Role Confusion 

Tahap ini dialami Emma saat ia menjadi seorang remaja. Emma mulai 

memahami lingkungan disekitarnya. Ia harus meninggalkan masa kecilnya 

dan fokus ke masa depannya. Ia harus menemukan tujuannya. Tetapi, hal 

tersebut susah untuk dilakukan oleh Emma karena ia tidak memiliki 

seseorang yang dapat menuntunnya. Ia dipaksakan untuk mandiri, untuk 

mengurus dirinya sendiri. Ia tidak mengetahui tujuannya. Hal tersebut 

mengakibatkan Emma tumbuh menjadi seseorang yang kurang percaya diri 

dan pendiam. Tetapi, pada masa inilah Emma bertemu dengan Mary, satu-

satunya teman yang ia miliki. Ia menjadi memiliki seseorang yang 

mendukungnya, yang peduli dengannya.  
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4.1.2. Analisa The Unconscious Karakter Emma 

Seger (1990, hlm. 72) mengatakan bahwa alam bawah sadar seseorang berpengaruh 

pada tindakan, perasaa, dan perkataan seseorang. Alam bawah sadar ini baisa 

dipengaruhi oleh perasaan, ingatan, pengalaman, dan impresi yang dirasakan dan 

didapatkan seseorang sejak lahir, atau dalam kata lain dapat disebut sebagai 

backstory. Corbett (2003, hlm. 95-96) juga mengatakan bahwa sikap adaptif 

merupakan sebuah pemikiran dan perilaku alam bawah sadar.   

 Tanpa sadar, Emma memiliki keinginan untuk hidup bahagia, diterima, dan 

disayangi. Tetapi, karena luka dan kekecewaan yang telah dialaminya, ia memilih 

untuk menutup dirinya. Emma memiliki sikap adaptif yang masuk dalam kategori 

immature adaptation dan sedikit menyentuh kategori psychotic adaptation. Hal ini 

dapat dilihat dari pelampiasan emosinya ke dalam hobinya yaitu menggambar. Ia 

menggambar hal-hal yang menyeramkan, berbau kekerasan, dan cenderung sadistik 

dalam sketchbooknya. Emma menjadi seseorang yang sangat bergantung pada 

sketchbooknya sebagai sikap adaptifnya atau yang biasa disebut sebagai coping 

mechanism.  

4.1.3. Analisa Character Types Karakter Emma 

Character types Karakter Emma dalam bab ini akan dianalisa menggunakan teori 

MBTI. Teori MBTI mengelompokkan sifat-sifat manasua menjadi empat golongan 

yaitu  attitudes or orientations of energy, functions or processes of preception, 

function or processes of judging, dan attitudes or orientations toward dealing with 

the outside world (Myers, McCaulley, dkk, 1998, hlm. 3-4). 
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1. Attitudes or orientations of energy 

Emma merupakan seseorang yang masuk dalam kategori Introvert. Ia lebih 

memilih untuk sendiri dan focus pada hal-hal yang dapat dilakukannya 

sendiri seperti hobinya yaitu menggambar. Bukan hanya itu, Emma yang 

pendiam dan penyendiri juga dapat dilihat dari temannya. Ia hanya memiliki 

satu orang teman yaitu Mary.  

2. Functions or processes of preception 

Emma cenderung lebih mengandalkan intuisinya. Ia melihat suatu hal 

menggunakan relasinya dengan dirinya, orang-orang di sekitarnya, dan 

makna dari hal tersebut baginya. Hal ini dapat dilihat dari Emma yang 

sangat bergantung dengan sketchbooknya di saat ia dapat membeli atau 

mencari yang baru. Ia tidak ingin kehilangan sketchbooknya karena bagi dia, 

sketchbook tersebut bermakna. 

3. Functions or processes of judging 

Emma merupakan seseorang yang masuk dalam golongan thinking karena 

ia cenderung menggunakan logikanya. Ia memutuskan sesuatu bukan 

menggunakan perasaannya, ia memikirkan segala kemungkinan sebelum 

menentukan sebuah pilihan. Hal ini dapat dilihat dari Emma yang tetap 

berusaha untuk tenang dan memikirkan jalan keluar apa yang dapat ia ambil 

saat semua teman-temannya menuduhnya sebagai seorang pembunuh.  

4. Attitudes or orientations toward dealing with the outside world 

Emma merupakan seseorang yang masuk dalam golongan orang bersifat 

perceiving. Dalam menghadapi lingkungannya, ia lebih menggunakan sense 
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dan instuisinya. Hal ini membuat Emma menjadi seseorang yang tidak 

gampang menilai suatu keadaan, situasi, orang, dan hal hal berkaitan lainnya 

menjadi buruk atau baik. Ia melihat dulu situasi, makna, relasi, dan hal 

lainnya yang berhubungan dengannya sebelum mengecap sesuatu sebagai 

baik atau buruk. Hal ini dapat di lihat dari sikap Emma yang dapat 

memaafkan. Ia memaafkan Mary yang telah melakukan banyak hal yang 

menyusahkannya dan ia memberikan kesempatan untuk Kai menjelaskan 

bahwa ia tidak bersalah. Emma tidak langsung menghakimi kedua orang itu 

sebagai seseorang yang buruk atau yang baik. 

Dari ke-empat hal di atas, dapat diketahui bahwa Emma merupakan 

seseorang yang memiliki sifat MBTI INTP yaitu introvert, intuitive, thinking, dan 

perceiving. Iglesias (2005, hlm. 50-55) juga membagi karakter menjadi empat tipe 

yaitu the hero, average joe, the underdog, dan the lost soul. Dari ke-empat tipe ini, 

Emma merupakan sebuah karakter dengan tipe the underdog. Tipe karakter the 

underdog ini didukung oleh Emma yang pendiam dan tidak memiliki teman. Hal 

tersebut membuat penonton melihat Emma sebagai sosok yang sendiri, yang 

terkucilkan tetapi harus menghadapi masalah yang besar yang tidak dapat 

dihadapinya sendiri. Ia dipaksa untuk membuka dirinya di depan teman-temannya 

dan keluar dari zona nyamannya. Karena itu, penonton akan merasa kasihan dan 

haru atas inferioritas karakter Emma. Seperti yang dikatakan Iglesias, karakter yang 

memiliki tipe underdog dapat meningkatkan suspense karena penonton tidak akan 

tahu apakah karakter tersebut akan berhasil atau tidak. 
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4.1.4. Analisa Abnormal Psychology Karakter Emma 

Seger (1990, hlm. 80-82) mengatakan bahwa abnormal psychology juga dibutuhkan 

untuk menciptakan karakter yang normal karena tidak ada manusia yang benar-

benar tidak memiliki abnormalitas. Dengan adanya sedikit saja abnormal 

psychology dapat membantu memberikan dimensi dan konflik. Karakter Emma 

memiliki abnormal psychology sadism dan sociopathy disorder.  

1. Sociopathy disorder 

Emma memiliki dua ciri-ciri orang yang menderita Sociopathy disorder 

yaitu kurangnya rasa empati dan dingin serta perhitungan. Wirawan, A dan 

Samanik (2018) mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan menderita 

sociopathy disorder jika memiliki tiga atau lebih ciri-ciri sociopathy 

disorder. Wirawan, A dan Samanik juga mengatakan bahwa sociopathy 

disorder dapat timbul karena pengaruh lingkungan, peristiwa masa kecil, 

dan peristiwa traumatis. Hal tersebut juga mendukung alasan mengapa 

Emma menderita dua ciri-ciri sociopathy disorder.  

Emma yang dari kecil sudah dipaksakan untuk mandiri dan 

mengurus dirinya sendiri menjadi seseorang yang dingin, perhitungan, dan 

kurang memiliki rasa empati. Ia tidak dapat mempedulikan orang lain 

karena ia harus sibuk mengurus dirinya sendiri. Ia tidak dapat menunjukkan 

rasa empatinya untuk orang lain karena tidak ada yang berempati 

dengannya. Emma juga tidak dapat berkomunikasi dengan baik karena sejak 

kecil ia memiliki masalah berkomunikasi. Karena itu ia lebih memilih untuk 
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menutup dirinya. Karena itu, Emma memiliki sifat yang dingin dan tidak 

peduli dengan sekelilingnya. 

2. Sadism  

Emma termasuk orang-orang yang menderita vicarious sadism yaitu orang-

orang yang menikmati kekerasan secara tidak langsung (Buckles & Paulhus, 

2014). Hal ini dapat dilihat dari gambar-gambar Emma yang ada dalam 

sketchbook-nya. Dalam gambar-gambarnya, Emma menunjukkan beberapa 

ciri-ciri orang yang menderita sadism yaitu ia sering menggambar gambar-

gambar yang cenderung mempermalukan dan menunjukkan kekerasan fisik 

untuk melampiaskan amarah dan kebenciannya terhadap seseorang. 

Gambarnya tersebut bukan hanya diterapkan kepada manusia tetapi juga 

hewan. Emma suka menggambar hewan yang kesakitan bahkan mati 

dengan cara yang menyeramkan. Karena itu, dapat disimpulkan dari 

gambar-gambar Emma bahwa ia juga tertarik pada kekerasan, cidera, dan 

penyiksaan. 

Walaupun begitu, sifat sociochopathic dan sadistik Emma tidak pernah 

mengganggu kesehariannya dan interaksinya dengan orang-orang disekitarnya 

sehingga ia masih dapat disebut sebagai manusia normal. 

4.2. Pengaruh Psikologi Emma Terhadap Plot 

The Eight Sequence Method merupakan salah satu teori plot yang menggunakan 

tiga babak. Teori ini membagi tiga babak menjadi delapan bagian yaitu dua bagian 

pada babak satu, empat bagian pada babak dua, dan dua bagian pada babak tiga 
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(Gulino, 2013). Dalam sub-bab ini, penulis akan mengimplementasikan hasil 

Analisa psikologi karakter Emma kedalam pergerakan plot dari sequence A – H. 

4.2.1. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence A 

 

Gambar 4.1. Scene 2 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Sequence A adalah permulaan film. Sequence ini dimulai dengan pengenalan 

karakter serta dunia cerita dan diakhiri dengan inciting incident atau permulaan 

masalah (hlm. 14). Dalam skenario berjudul The Woods and a Series of Killings 

(TWSK), Sequence A dimulai dengan menunjukkan karakter Emma sebagai 

seorang the underdog. Emma merupakan seorang yang pendiam dan penyendiri. 

Walaupun begitu, ia memiliki seorang teman bernama Mary. Sejak Sequence A, 

sudah mulai terlihat bahwa Emma memiliki ketergantungan dengan sketchbooknya 

sebagai sikap adaptif/ coping menchanismnya. Saat Mary mengingatkan Emma 

untuk tidak membawa sketchbooknya, ia tetap memilih untuk membawanya ke 
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kelas. Bukan hanya itu, saat Mary mengajak Emma makan di kantin saat istirahat, 

Emma memilih untuk tetap di kelas sambil menggambar.  

 

Gambar 4.2. Scene 4 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 Dalam Sequence A juga telah terlihat adanya abnormal psychology yang 

dimiliki oleh Emma. Emma yang melihat Jackson membawa anak kucing ke kelas 

memilih untuk menggambar anak kucing tersebut terkapar di jalan. Gambar Emma 

lah yang menjadi sumber permasalahan pertama dalam skenario TWSK di saat 

Jackson menemukan kucingnya mati di tengah jalan. Pada adegan tersebut, Emma 

hanya melihat kucing mati tanpa adanya rasa empati. Saat dipanggil oleh wakil 

kepala sekolah, Emma hanya diam saja dan tidak melawan. Hal tersebut 

menunjukkan sikap Emma yang tidak percaya diri. Ia hanya mengikuti arus dan 

tidak membela dirinya sendiri. 
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4.2.2. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence B 

Sequence B adalah saat di mana karakter mencoba menyelesaikan masalah tanpa 

keluar dari zona nyamannya. Sequence B juga menjadi penutup babak satu berarti 

lock in, atau karakter tidak dapat kembali lagi ke dunia awalnya (hlm. 15). Pada 

akhir sequence sebelumnya, Emma dilarang oleh wakil kepala sekolahnya untuk 

membawa sketchbooknya saat acara camp yang akan diadakan keesokan harinya. 

Awalnya, Emma berpikir untuk meninggalkan sketchbooknya. Hal tersebut dapat 

dilihat saat Emma sedang merapikan tasnya. Tetapi, karena rasa kecewa yang 

dialami Emma akibat ibunya yang tidak perhatian, ia memutuskan untuk membawa 

sketchbook tersebut yang akhirnya mengakibatkan sketchbooknya disita.  

 

Gambar 4.3. Scene 10 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 Sifat Emma yang kurang percaya diri dan tidak dapat menentukan 

pilihannya sendiri juga dapat dilihat dalam sequence ini di saat sketchbooknya di 

sita dan dia hanya diam saja, walaupun ia merasa sketchbook tersebut sebagai 

sesuatu yang berharga, Emma tidak berani untuk mengemukakan pendapatnya. Ia 

tidak berani untuk melawan seorang guru yang dianggapnya jauh lebih superior 
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darinya. Pada sequence ini juga Emma pertama kali bertemu dengan Kai. Sifat 

Emma yang introvert dan pendiam sangat terlihat saat Kai berkenalan dengan 

Emma. Suasana di antara mereka sangatlah canggung. Walaupun begitu, secara 

tidak sadar Emma merasa senang dan nyaman berbicara dengan Kai karena ia 

menginginkan hal tersebut. Ia ingin diterima, ia ingin diperhatikan, ia ingin 

memiliki teman.  

4.2.3. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence C 

Sequence C adalah permulaan babak dua di mana karakter mencoba menyelesaikan 

masalah yang timbul pada sequence B. Walaupun begitu, pada sequence ini, 

masalah yang berusaha diselesaikan oleh karakter utama malah menjadi lebih besar 

(hlm. 15). Pada sequence C, Emma dan teman-temannya berusaha untuk 

mengambil kembali barang yang di sita, bagi Emma barang tersebut adalah 

sketchbooknya. Tentunya, ide tersebut bukan ide Emma. Ia hanya mengikuti apa 

yang dilakukan teman-temannya karena ia akan mendapatkan sketchbooknya 

kembali. Pada akhirnya, mereka berhasil mendapatkan barang-barang yang disita 

serta barang-barang lainnya. Untuk merayakan keberhasilan mereka, Emma dan 

teman-temannya memutuskan untuk minum-minum hingga mabuk. Tetapi, 

keesokan harinya mereka menemukan bahwa salah satu temannya yaitu Bella 

menghilang. 

Sikap adaptif atau coping mechanism Emma juga sangat terlihat dalam 

sequence ini karena walaupun ia sedang tidak memiliki sketchbook, Emma masih 

mencari cara untuk melampiaskan amarahnya terhadap Bella yaitu dengan 

menggambar di secarik kertas. Ia menggambar Bella meninggal di tengah hutan dan 
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dikelilingi oleh genangan darah. Hal tersebut cukup untuk menunjukkan sifat 

Emma yang sadistik. Ia melampiaskan amarahnya dengan menggambarkan sesuatu 

yang menyeramkan. Kepuasannya saat menggambar hal tersebut bukan 

didapatkannya hanya dari hasil gambarnya, tetapi bagaimana Bella dapat berakhir 

dalam keadaan tersebut.  

 

Gambar 4.4. Scene 19 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Pada sequence ini, relasi antara Emma dan Kai mulai terbentuk. Emma yang 

pendiam, penyendiri, dan terlihat peduli dengan orang-orang dan lingkungan di 

sekitarnya malah dengan mudah membukakan diri kepada bantuan-bantuan yang 

diberikan Kai. Hal tersebut dikarenakan Emma yang kurang perhatian. Sejak kecil 

ia kurang diperhatikan, kurang diberikan kasih sayang sehingga tanpa sadar, Emma 

menginginkan hal tersebut walaupun ia memilih untuk menutup dirinya. Sequence 

ini ditutup dengan Emma yang ikut mabuk-mabukan untuk merayakan keberhasilan 

mereka. Hal tersebut tidak akan terjadi jika Emma tidak dibujuk oleh Kai. Kai 

memberikan Emma perhatian yang selama ini diinginkannya. Ia mengajak Emma 

melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak pernah diikuti oleh Emma karena biasanya 

ia tidak diikutsertakan oleh rekan-rekannya. Kai juga melihat Emma setara 

dengannya dan bukan sebagai seseorang yang inferior dan aneh. Karena itulah 

Emma dengan mudah percaya kepadanya. 



53 

 

 

Gambar 4.5. Scene 30 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

4.2.4. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence D 

Sequence D adalah inti cerita atau midpoint dari cerita. Sequence ini mempersulit 

dan memberikan masalah-masalah baru untuk karakter (hlm. 15-16). Midpoint dari 

skenario TWSK adalah di saat Emma dan teman-temannya menemukan Bella 

meninggal di hutan lalu memutuskan untuk menguburnya. Dalam sequence ini, 

Emma dan teman-temannya yang menemukan jasad Bella meninggal di hutan 

berdebat apakah mereka akan melaporkannya kepada guru atau menguburkan jasad 

tersebut. Emma, yang tidak percaya diri dan selalu meragukan dirinya tidak dapat 

berkata banyak. Ia memilih untuk mengikuti arus dan mengikuti kata teman-

temannya. Karena itu, mereka akhirnya memilih untuk mengubur jasad Bella. 

Keesokan harinya, jasad Bella ditemukan dalam tenda Jackson dan polisi 

berdatangan untuk melakukan penyelidikan, lagi-lagi Emma tidak dapat 

memberikan inisiatif karena ia ragu dan tidak percaya diri untuk memberikan solusi 
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kepada teman-temannya. Karena itu, ia juga mengikut rencana Kai untuk 

menyamakan alibi saat diinterogasi.  

 Karena Emma yang tidak pandai berbohong, Celine pun tertangkap sebagai 

tersangka pembunuhan dan dibawa kembali ke kota. Hal tersebut membuat Emma 

merasa bersalah. Ia menyalahkan dirinya sendiri. Rasa bersalah Emma ini juga 

tercerminkan dalam mimpi-mimpinya. Ia mendapatkan mimpi buruk mengenai 

pembunuhan Bella. Hal tersebut dikarenakan Emma yang tanpa sadar menyalahkan 

dirinya akibat pembunuhan Bella. Hal tersebut diakarenakan Emma yang sadar 

bahwa kejadian pembunuhan Bella sangatlah mirip dengan gambarnya. Di satu sisi, 

Emma merasa bertanggung jawab atas kematian Bella tetapi ia ingin mempercayai 

bahwa dirinya tidak bersalah. 

 Walaupun begitu, beberapa teman Emma yang melihat gambarnya tidak 

dapat mengacuhkan hal tersebut. Mereka menuduh Emma membunuh Bella, 

terutama Jackson. Hal tersebut membuat Emma sangat marah dan kesal. Ia memilih 

untuk kembali melampiaskan amarah dan rasa kesal tersebut ke dalam 

sketchbooknya.  

4.2.5. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence E 

Sequence E adalah saat-saat di mana stake harus dinaikkan. Hal tersebut dapat 

didukung menggunakan subplot (hlm. 16).  Dalam skenario TWSK sequence E 

adalah saat di mana Emma dan teman-temannya berusaha mencari cara untuk 

menutupi jejak. Dengan Celine yang telah ditangkap, mereka merasa masalah 

mereka akan selesai. Tetapi, agar tidak memperbesar masalah, mereka memutuskan 
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untuk mengubur barang-barang yang mereka ambil dari tenda penyimpanan barang. 

Sketchbook Emma termasuk salah satu barang yang dikubur. Emma yang dengan 

berat hati mulai melepaskan sketchbooknya. Ia merelakan sketchbooknya untuk 

dikubur. Hal tersebut sangat susah baginya karena ia sangat memiliki 

ketergantungan pada sketchbook tersebut. Tanpa sketchbook, Emma tidak 

mengetahui bagaimana harus melampiaskan amarahnya. Tetapi, demi menutupi 

jejak dan terlepas dari masalah yang ada, Emma setuju untuk melakukan hal 

tersebut. Tetapi keesokan harinya, Emma malah menemukan sketchbooknya 

kembali ke dalam tendanya dan Jackson yang menghilang.  

Emma dan teman-temannya memutuskan untuk mengubur kembali barang-

barang tersebut. Tetapi, kali ini Emma memiliki inisiatif dan merelakan 

sketchbooknya untuk terkubur dan tidak diambil lagi. Setelah itu, mereka 

menemukan jasad Jackson. Corbett (2005, hlm. 95) mengatakan bahwa sikap 

adaptif atau coping mechanism dapat berkembang dan berubah. Hal tersebutlah 

yang dialami oleh Emma pada sequence ini. Emma menyadari bahwa sketchbook 

tersebut bisa memperbesar masalah baginya. Emma yang awalnya berat hati untuk 

mengubur sketchbooknya akhirnya memutuskan untuk mengajak teman-temannya 

kembali mengubur barang-barang mereka dan merelakan barang-barang tersebut. 

Pada sequence ini, sikap adaptif Emma mulai berkembang. Alam bawah sadarnya 

mulai berkembang dan mulai melepaskan sketchbooknya.  
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Gambar 4.6. Scene 58-59 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Hal tersebut juga didukung oleh orang-orang yang berada di sekelilingnya. 

Menghadapi masalah tersebut, Emma telah mendapatkan support dari teman-

temannya walaupun masih ada sedikit yang menuduhnya sebagai seorang 

pembunuh. Tetapi, hal tersebut cukup untuk mengakibatkan sebuah perubahan 

dalam diri Emma. Emma tidak hanya merelakan sketchbooknya, tetapi Emma yang 

dulunya tidak percaya diri dan tidak dapat menentukan pilihan, menjadi seseorang 

yang berinisiatif. Ia mengajak teman-temannya untuk kembali ke hutan, mengubur 

kembali barang-barang tersebut dan mencari Jackson yang hilang. Walaupun 

begitu, masalah bagi Emma belum selesai. Jackson ditemukan meninggal di sungai. 

Emma lagi-lagi dituduh sebagai seorang pembunuh oleh Albert.  
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4.2.6. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence F 

Sequence F merupakan akhir dari babak dua. Biasanya bagian ini disebut sebagai 

klimaks (hlm. 16-17). Dalam bagian ini, Albert yang tidak terima akan kematian 

sahabatnya pergi kembali ke hutan untuk mencari bukti bahwa Emma bersalah. 

Kepribadian Emma yang telah berkembang mengambil inisiatif dan berusaha untuk 

membuktikan kepada teman-temannya bahwa ia bukan pembunuh. Ia mengajak 

teman-temannya untuk tidak tidur agar jika Albert ditemukan meninggal, mereka 

akan mengetahui bahwa pelakunya bukan salah satu di antara mereka, khususnya 

Emma. Hal tersebut menunjukkan bahwa Emma yang dulunya pendiam dan 

memiliki masalah dalam komunikasi, Emma yang susah untuk berbicara kepada 

orang lain menjadi seseorang yang dapat menyuarakan keinginan dan caranya 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

Gambar 4.7. Scene 68 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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Tetapi, mereka malah ketiduran dan keesokan harinya, Emma kembali 

diinterogasi oleh detektif dan Albert ditemukan meninggal. Saat Emma melihat 

pisau Kai menjadi salah satu barang bukti pembunuhan Albert, Emma langsung 

berasumsi bahwa Kai adalah seorang pembunuh tetapi, ia tidak ingin memberitahu 

detektif hal tersebut karena Emma masih menganggap bahwa asumsinya belum 

tentu benar. Hal tersebut dipengaruhi oleh sifat Emma yang perceiving sehingga ia 

tidak langung mengambil kesimpulan bahwa Kai adalah seorang pembunuh. 

Ia meminta waktu pada detektif untuk membuktikan ketidak bersalahannya. 

Emma segera mencari Kai karena ingin mengonfrontasi dan menanyakan 

kebenaran kepadanya. Tetapi, Emma malah menemukan Mary yang berdarah dan 

pingsan di tengah hutan setelah berbicara kepada Kai. Hal tersebut membuat Emma 

langsung menganggap bahwa Kai berusaha membunuh Mary. Walaupun Emma 

memiliki sifat perceiving, ia juga memiliki sifat intuitive. Mary merupakan 

seseorang yang sangat berharga bagi Emma. Mary adalah baik Emma. Karena itu, 

ia akan melakukan apapun untuk melindunginya. 
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Gambar 4.8. Scene 74 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

4.2.7. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence G 

Sequence G adalah awal babak tiga atau sequence resolusi. Sequence ini menaikan 

stake menjadi sangat tinggi dan resolusi dapat diselesaikan dengan sebuah twist 

yang dapat membuat akhir yang tidak terduga (hlm. 17). Pada bagian ini, Emma 

bertemu dengan Kai. Emma menuduh Kai bahwa ia merupakan seorang pembunuh. 

Tetapi, Kai berusaha meyakinkan Emma bahwa ia tidak bersalah. Walaupun pada 

awalnya Emma telah terbutakan oleh amarah, Emma bukanlah orang yang langsung 

menuduh Kai tanpa penjelasan darinya. Kai merupakan orang yang menunjukkan 

Emma kasih sayang dan perhatian. Tanpa Emma sadari, Emma juga ingin Kai 

menjadi seseorang yang tidak bersalah agar ia tidak harus kehilangannya.  
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 Waktu Kai menunjukkan Emma bukti bahwa Mary adalah pembunuhnya, 

Mary dari jauh melihat seorang polisi mengikuti mereka berdua. Mary yang 

memiliki motivasi untuk melindungi Emma tanpa berpikir panjang menyerang 

polisi tersebut. Emma melihat hal tersebut berusaha membujuk Mary untuk tetap 

tenang. Tetapi, Mary merasa Kai mulai merebut teman baiknya malah menodong 

pisau ke arah Kai. Emma tidak ingin kehilangan mereka berdua. Ia berusaha 

membujuk Mary demi melindungi Kai. Emma bahkan berani untuk berdiri di depan 

pisau yang ditodongkan Mary karena ia tidak ingin kehilangan kedua orang yang 

memberikan perhatian kepadanya. Peristiwa yang dialami Emma merubah dirinya 

dari seseorang yang pasif, tidak peduli, pendiam, tidak pede, menjadi seseorang 

yang berinisiatif, berani, dan peduli.  

 Saat polisi yang diserang oleh Mary menembakkan pistolnya kearah Mary, 

tanpa berpikir panjang Emma langsung melompat untuk melindungi temannya 

tersebut. Hal ini menunjukkan perubahan Emma dengan jelas. Bukan hanya itu, ia 

juga didorong oleh alam bawah sadarnya yang ingin disayangi, diperhatikan, dan 

diterima. Mary dan Kai memberikannya rasa sayang, perhatian, penerimaan. Hal 

tersebut membuat Emma merasa tidak ingin kehilangan mereka berdua. Sebab itu, 

ia rela mengorbankan dirinya untuk Mary.  
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Gambar 4.9. Scene 81 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

4.2.8. Pengaruh Aspek Psikologis Emma pada Sequence H 

Sequence H merupakan sequence terakhir dan penutup sebuah cerita. Biasanya 

dapat disebut juga sebagai epilog (hlm. 18). Pada sequence ini, Emma bangun dari 

rumah sakit dan dijemput oleh Ibunya. Ibu Emma yang selama ini memiliki relasi 

yang buruk dengannya menunjukkan rasa prihatin walaupun sedikit. Kejadian yang 

telah dialami Emma banyak merubahnya. Ia menjadi seseorang yang peduli, ia 

merasakan bagaimana rasanya diberi kasih sayang, diperhatikan, didukung, dibela, 

dan hal-hal lain yang dulu tidak pernah dirasakannya. Untuk pertama kali dalam 

hidupnya, Emma merasa bersyukur.  

 Emma juga mendapat hadiah dari teman-temannya. Sebuah sketchbook 

baru. Hal tersebut menunjukkan adanya perubahan Emma yang dulunya introvert, 

pendiam, penyendiri, dan tertutup sekarang telah memiiliki teman. Ia tidak 

sependiam dan setertutup dulu. Kepercayaan dirinya mulai meningkat, ia telah 

berni mengambil inisiatif dan menyuarakan keinginannya.  Emma juga masih 
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menganggap Mary sebagai temannya. Walaupun Mary telah memberikan banyak 

masalah bagi Emma,  Emma masih menganggap Mary sebagai teman baiknya. Hal 

ini ditunjukkan saat Emma tetap mengunjungi Mary di penjara. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa pada akhirnya, ada satu sifat Emma yang tidak berubah yaitu 

sifatnya yang perceiving dan intuitive. Ia masih menghargai dan setia kepada orang-

orang yang bermakna baginya. Emma juga tidak langsung menilai buruk orang-

orang yang melakukan kesalahan karena ia mengetahui dan mempertimbangkan 

situasi dan motifnya. 

 

Gambar 4.10. Scene 87-88 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Sebagai seorang penulis sangat penting untuk mengenal karakternya secara 

mendalam. Psikologi merupakan salah satu faktor dasar yang menyusun 

kepribadian seseorang.  Psikologi bukanlah sesuatu yang dapat dilihat jelas oleh 

seseorang karena menurut Plotnik & Kouyoumdjian (2011, hlm. 4), psikologi 

bukan hanya pembelajaran mengenai perilaku, tetapi juga proses mental. Proses 

mental inilah yang tidak dapat dilihat secara langsung. Karena itu, penting bagi 

seorang penulis skenario untuk belajar dan mendalami mengenai psikologi 

karakter. 

 Dalam penulisan ini dapat disimpulkan bahwa aspek psikologis sangat 

berpengaruh dalam perkembangan plot. Mempelajari mengenai psikologi karakter 

membantu membangun karakter yang konsisten. Hal tersebut dikarenakan dengan 

mengetahui psikologi karakter, penulis akan mengetahui motivasi, tindakan, dan 

pilihan yang akan dilakukan karakter. Backstory, alam bawah sadar, tipe karakter, 

dan abnormal psychology sangatlah berpengaruh satu dengan yang lainnya. 

Backstory akan mempengaruhi alam bawah sadar seseorang karena kejadian di 

masa lampau, terutama kejadian-kejadian saat seseorang sedang bertumbuh dan 

berkembang akan memberikan dampak pada kepribadiannya dan alam bawah 

sadarnya. Apa yang ia takuti, apa yang ia inginkan, bagaimana ia melihat dirinya, 

bagaimana ia melihat lingkungannya.  
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Hal tersebut akhirnya berpengaruh pada tipe karakternya. Masa lalu yang 

menyakitkan dapat membuat seseorang tumbuh menjadi orang yang kurang percaya 

diri, penakut, introvert, dan sebagainya sedangkan masa lalu yang penuh dengan 

kasih sayang dan kebahagiaan dapat membuat seseorang tumbuh menjadi seseorang 

yang menyenangkan, ceria penuh kasi, dan sebagainya. Abnormal psychology juga 

berperan penting dalam kondisi psikologi seseorang tidak ada orang yang 

sempurna. Masa lalu, kepribadian, dan alam bawah sadar akan cenderung 

mengakibatkan sebuah abnormalitas dalam psikologi seseorang. Tetapi, hal 

tersebut tidak berarti bahwa ia memiliki kelainan mental selama keabnormalan 

tersebut minor dan tidak mengganggu keseharian karakter tersebut. Abnormal 

psychology dapat membantu memberikan dimensi lebih dalam dan konflik untuk 

karakter. 

Bukan hanya itu, penulis menjadi paham bahwa aspek psikologis bukanlah 

aspek yang tidak dapat berubah melainkan aspek psikologis dapat berkembang 

menjadi lebih baik, tidak berubah dan konstan, ataupun jatuh menjadi sesuatu yang 

lebih buruk. Dalam penulisan skenario TWSK, penulis mendapatkan bawha 

perubahan psikologi dapat dilihat dari babak satu ke babak lainnya. Babak satu 

menunjukkan bagaimana kondisi psikologi karakter. Dalam babak dua, karakter 

yang mendapatkan masalah masih ingin memilih zona nyamannya, ia tidak ingin 

berubah. Tetapi, karena keharusan untuk menyelesaikan masalah, perlahan 

psikologi karakter akan ditempa. Karakter berubah sedikit demi sedikit dengan 

motivasinya menghadapi masalah dan dukungan dari lingkungan serta orang-orang 

disekitarnya. Pada babak tiga, dapat dilihat bahwa karakter telah berkembang 
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menjadi seseorang yang lebih baik. Dengan berkembangnya aspek psikologi yang 

ia miliki,  karakter dapat menyadari bahwa ia bisa mendapatkan hal-hal yang tidak 

dimilikinya sebelumnya.  

3.2 Saran 

Saran untuk pembaca saat menciptakan psikologi sebuah karakter adalah untuk 

melakukan analisa psikologi secara bertahap karena faktor-faktor yang menyusun 

psikologi saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Juga untuk mengingat 

bahwa aspek psikologis dapat mengalami perubahan dan tidak konstan. Hal-hal 

yang dialami karakter, lingkungannya, orang-orang di sekitarnya dapat mengubah 

psikologi karakter menjadi lebih baik ataupun buruk seiring berjalannya cerita. 

Karena itu, penting untuk memahami psikologi karakter dan bagaimana aspek 

psikologis tersebut dapat mempengaruhi perkembangan plot sebuah cerita.
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E/I. LEMBARAN SKETCHBOOK1 1

Sebuah lembaran sketchbook yang kosong. Mulai muncul sebuah 
garis coretan. Garis tersebut membentuk beberapa sketsa di 
halaman-halaman sketchbook tersebut. 

Sketsa-sketsa tersebut merupakan gambar-gambar binatang dan 
tumbuhan yang sehari-hari kita temui. Tetapi, gambar-gambar 
tersebut terlihat mengerikan. Seperti sketsa sebuah burung 
yang tergeletak di bawah pohon dikerumuni oleh lalat, sketsa 
sebuah bunga yang layu dan mati, dsb.

Terbuka sebuah lembaran baru. Garis tersebut perlahan mulai 
menggambar sebuah sekolah, lalu tumbuh-tumbuhan yang 
mengelilingi sekolah tersebut, orang-orang dan situasi 
sekitar, dan yang terakhir, tergambar sebuah pohon yang besar 
dan rimbun. Di bawah pohon tersebut, terdapat seorang gadis 
yang sedang duduk di kursi.

DISSOLVE TO:

EXT. TAMAN DEPAN SEKOLAH - PAGI2 2

EMMA (16), seorang remaja perempuan yang berambut hitam 
panjang sedang duduk pada sebuah bangku di bawah pohon, 
menggambar. Ia terlihat sangat fokus. Ia menggunakan sebuah 
jaket berwarna gelap yang menutupi seragamnya.

Di taman tersebut suasana terasa ramai. Terlihat siswa-siswi 
dengan seragam mereka yang berantakan. Beberapa dari mereka 
terlihat sedang mengganggu siswa lainnya, ada yang sedang 
merokok di kawasan sekolah, bahkan ada yang berjudi. Sekolah 
tersebut terlihat memiliki banyak murid yang bermasalah.

Tiba-tiba, seekor kumbang hinggap di halaman sketchbook yang 
sedang di gambar Emma. Ia berhenti menggambar dan 
memperhatikan kumbang tersebut, lalu mulai menggambarnya.

Setelah menggambar kumbang tersebut, ia meletakkan tanda 
tangan kecil di samping gambar tersebut dan tanggal hari itu. 
Lalu, ia menekan kumbang tersebut dengan jari telunjuknya. 
Pelan-pelan ia menekan kumbang tersebut makin lama makin 
keras.

Kumbang tersebut hanya bisa meronta-ronta, tidak dapat 
melepaskan dirinya dari siksaan Emma. Lalu...

PRAK! Terdengar suara kumbang tersebut tergencet.

MARY
(mengagetkan Emma)

BOOOOOOOOO!!!

Emma terkejut. MARY (16) teman dekat Emma datang 
mengagetkannya. Ia adalah seorang remaja dengan paras cantik. 
Ia memiliki rambut coklat tua yang bergelombang. 



2.

Badannya berlekuk dan kurus. Wajahnya yang berbentuk oval 
dengan mata coklat seperti almond.

MARY (CONT'D)
(menertawakan Emma)

Sadis banget sih! Kasian tu kumbang 
ga salah apa-apa.

EMMA
Biasa aja ah...

(ia merapikan barang-
barangnya)

Yuk!

Emma dan Mary berjalan bersama masuk ke dalam gedung sekolah.

INT. LORONG SEKOLAH - PAGI3 3

Suasana lorong sekolah tidak kalah ramai. Lorong tersebut 
padat dengan siswa-siswi yang sedang mengobrol. Di sisi kiri 
dan kanan lorong terdapat berderet-deret loker besi.

Di saat Emma dan Mary hendak menghampiri loker mereka yang 
bersebelahan. JACKSON (17), seorang siswa yang berbadan 
tinggi dan besar yang menggunakan jaket tim olah raga sekolah 
sedang bertengkar dengan BERNARD (16), seorang siswa yang 
pendek dan berbadan gendut. 

Jackson mendorong Bernard hingga menabrak loker Emma.

JACKSON
(marah)

Serius!?

BERNARD
(menutupi dirinya dengan 
lengannya)

Sorry Son, aku ga sengaja. Kan tadi 
aku bilang mungkin keselip di mana 
gitu, makanya aku cari dulu!

Mary dan Emma hanya melihat kejadian tersebut dengan santai. 
ALBERT (17) teman Jackson menghampiri mereka. Ia memiliki 
badan yang bidang dan tinggi. Albert juga mengenakan jaket 
tim olah raga sekolah.

ALBERT
(nyengir)

Sorry, sorry... biasalah...

MARY
PR?

Albert hanya mengangkat alisnya, lalu mendorong Jackson dan 
Bernard pergi menjauh. STEVEN (16) teman Bernard menundukkan 
badannya seolah-olah mengatakan permisi sambil berjalan 
melewati Mary dan Emma. 

2.



3.

Steven lebih tinggi beberapa centi dari Bernard. Ia sangatlah 
kurus dan menggunakan sebuah kacamata.

Tiba-tiba, Emma mendengar SUARA KUCING MENGEONG dari arah 
Jackson.

EMMA
Denger gak?

MARY
Apa?

EMMA
Ada suara kucing.

MARY
Hah?

(tertawa)
Ada-ada aja. Dihantuin nenek moyang 
kucing mungkin kamu!

(menirukan suara hantu 
kucing)

Huuu... Meong!

Emma hanya memutar matanya. Mereka menyimpan tas ke dalam 
loker dan mengambil buku pelajaran pertama. Emme mengeluarkan 
sketchbooknya dari locker dan memegangnya di tangan bersama 
dengan buku pelajaran dan kotak pensilnya.

Mary melirik ke arah Emma.

EMMA
Apa?

MARY
Ayolah... kan kamu uda diingetin 
sama si itu...

(menaruh kedua jarinya di 
atas kepalanya seperti 
tanduk)

Buat jangan bawa itu lagi kan...

EMMA
Ms Rachel?

(beat)
Ah biarin lah... Emang dia bakal 
ngapain juga... yuk!

Mary menghela nafasnya.

MARY
Yaudah...

Mereka berjalan bersama menuju kelas.

3.



4.

INT. KELAS - SIANG4 4

BEL JAM ISTIRAHAT berbunyi. Emma masih duduk di mejanya 
sambil menggambar di sketchbooknya, Mary duduk di bangku 
sebelahnya.

MARY
Yuk, kantin!

EMMA
Nggak ah, males. Titip aja.

MARY
Lagi? Yaampun Em, pantes ga punya 
temen.

EMMA
Kan ada kamu.

MARY
Hehe, bener juga sih. Yaudah. Tapi 
kamu hari ini traktir aku bakso!

Mary mengambil dompet Emma dari tasnya, lalu pergi.

Emma yang sedang menggambar mendengar SUARA KUCING lagi. Ia 
mencari dari mana sumber suara tersebut berasa.

Di pojokan kelas, terlihat Jackson, Albert, CELINE (16) 
seorang siswi berambut pendek yang menggunakan make up. 
Seragamnya berantakan dan duduk dengan tingkah sok keren. 

Temannya, BELLA (17) seorang siswi yang terkenal sebagai 
salah satu anak populer dengan rambutnya yang bergelombang 
dan panjang juga duduk sambil mengenakan seragam yang 
berantakan. Ia menggunakan make up yang cukup tebal di 
wajahnya. Beberapa murid lain juga berkumpul membentuk 
lingkaran di pojokan kelas tersebut.

Jackson, membawa seekor anak kucing ke sekolah. Celine 
mengambil anak kucing tersebut dari tangan Jackson. 

CELINE
Aaahhh lucu! Pingin ku ramas!

BELLA
(menegur Celine)

Cel...

Bella lalu mengulurkan tangannya meminta kucing tersebut dari 
Celine.

CELINE
Tapi Bel, baru juga aku pegang!

Bella hanya melihat ke arah Celine. Akhirnya, Celine pasrah 
dan memberikan kucing tersebut kepada Bella. Celine cemberut, 
ia terlihat kesal.

4.



5.

Melihat hal tersebut, Emma mulai menggambar kucing Jackson, 
terkapar di tanah. Jackson menyadari Emma yang sedang 
memperhatikan mereka.

JACKSON
Woi! Ngapain liat-liat?

Ia berjalan ke arah Emma dan melihat gambar Emma. Jackson 
mengambil sketchbook tersebut.

JACKSON (CONT'D)
Dasar aneh.

Jackson hendak merobek halaman sketchbook tersebut. Tetapi, 
KAI (17) seorang siswa yang terkenal tampan di sekolah, 
dengan badannya yang tinggi dan bidang bersama teman baiknya, 
TONY (17) yang sama-sama bidang dan tinggi walaupun tidak 
setinggi Kai masuk ke kelas dengan seragam mereka yang 
berantakan.

Kai yang sedang membawa gorengan langsung menggigit gorengan 
tersebut, menahannya di mulutnya dan dengan mudah mengambil 
sketchbook tersebut dari Jackson. Ia membalik-balik 
sketchbook tersebut.

KAI
(sambil menggigit 
gorengan)

Apa sih ribut-ribut.

Kai menutup sketchbook itu dan mengembalikkannya kepada Emma. 
Ia menarik gorengan tersebut dari mulutnya.

KAI (CONT'D)
(sambil mengunyah)

Bagus gitu loh gambarnya. Ya gak?

Kai mengedipkan satu matanya ke arah Emma, lalu merangkul 
Jackson dan berjalan ke arah tempatnya. Ia melihat kucing 
yang berada di genggaman Bella dan langsung mengangkat kucing 
tersebut.

KAI (CONT'D)
Iiiiihhhh!!!

Bella yang telah lama suka dengan Kai dengan senang hati 
memberikan kucing tersebut. Ia memperhatikan segala gerak 
gerik Kai sambil tersenyum.

Mary masuk kelas membawa sebuah plastik berisi batagor dan 
duduk di sebelah Emma. Ia meletakan dompet Emma kembali ke 
tasnya.

MARY
Gambar apa lagi barusan?

5.
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EXT. GERBANG SEKOLAH - SORE5 5

Kita melihat seekor anak kucing yang mati terkapar di jalan. 
Kucing tersebut dikerumuni beberapa murid.

Emma hanya melihat kucing tersebut dari jauh. Mary, yang 
berdiri di sebelahnya sedang mengeluh kepanasan sambil 
mengipas-ngipaskan wajahnya dengan tangannya.

Tiba-tiba, Jackson berlari keluar gerbang sekolah dengan 
wajah panik. Ia menghampiri kucing tersebut. Anak kucing yang 
meti itu ialah anak kucing Jackson. 

Jackson berlutut di sebelah anak kucing tersebut. Wajahnya 
memerah. Jackson melihat ke sekelilingnya dan pandangannya 
terhenti pada Emma yang sedang melihatnya dari jauh. Jackson 
berjalan ke arah Emma sambil menunjuknya. Urat-urat di 
wajahnya kelihatan jelas.

JACKSON
Apa yang kamu lakuin?

Emma dan Mary hanya melihat ke arah Jackson kebingungan.

EMMA
Hah? Aku ga ngapa-ngapain!

MARY
Apa sih! Kamu tiba-tiba dateng 
sambil marah terus nuduh-nuduh 
orang lagi!

JACKSON
Diem kamu! Urusanku sama dia, bukan 
sama orang lebay kaya kamu!

Jackson mengayunkan tangannya ke arah tas Emma dan 
menariknya.

JACKSON (CONT'D)
Mana sketchbookmu!

EMMA
Lah?

Emma berusaha untuk menarik kembali tasnya. Terjadi keributan 
di depan sekolah. Orang-orang mengerumuni Emma dan Jackson.

Wakil kepala sekolah, MS RACHEL (42) menghampiri kerumunan 
tersebut.

MS RACHEL
Ada apa ini?

Semua murid terdiam melihat ke arah Ms Rachel. 

MS RACHEL (CONT'D)
Emma, Jackson! Ikut saya, Sekarang!

6.



(MORE)

7.

Jackson melepaskan tas Emma dan meliriknya. Mereka berjalan 
mengikuti Ms Rachel. Murid-murid yang mengelilingi mereka 
memberikan jalan untuk mereka pergi mengikuti Ms Rachel. Mary 
mulai berjalan mengikuti Emma.

MS RACHEL (CONT'D)
Mary, kamu ga usah ikut.

MARY
Tapi ms-

MS RACHEL (CONT'D)
Mar!

Mary hanya dapat melihat Emma pergi bersama Jackson dan Ms 
Rachel.

INT. RUANG WAKIL KEPALA SEKOLAH - SORE6 6

JACKSON
(mengomel)

Lah tadi lo ms di kelas waktu 
istirahat dia lihat-lihat kucingku. 
Tatapannya kaya mau bunuh orang 
gitu ms, terus dia gambar kucingku 
mati. Nah sekarang, mati kan 
kucingku? Aku yakin sih mis pasti 
gara-gara dia kucingku mati. Kalau 
ms ga percaaya aku buktiin!

Ms Rachel hanya mengangkat kepalanya sambil melirik ke arah 
Jackson tidak percaya. Ingin membuktikan kebenarannya, 
Jackson mengambil tas Emma dengan cepat. Emma tidak dapat 
menghentikannya. Ia hanya melirik ke arah Jackson.

Jackson mengeluarkan sketchbook Emma lalu menunjukkan gambar 
kucing tersebut kepada Ms Rachel. Ms Rachel menarik 
sketchbook tersebut dan membalik-balik halamannya. Ruangan 
menjadi hening, hanya terdengar SUARA KERTAS yang dibalik 
oleh Ms Rachel.

MS RACHEL
Jadi, kamu bawa kucing ke sekolah?

Jackson terdiam sambil menundukkan kepalanya.

MS RACHEL (CONT'D)
Kamu tau kan kalau membawa binatang 
peliharaan ke sekolah dilarang 
keras?

JACKSON
Tapi ms-

MS RACHEL (CONT'D)
Jangan banyak alasan!

Jackson terdiam lagi.

MS RACHEL (CONT'D)
Kali ini Ms maafkan. Tapi ini 
terakhir ya Jackson! 

(MORE)
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MS RACHEL (CONT'D)

8.

Ms gamau lihat kamu bikin masalah 
lagi, terutama di camp besok. 
Mengerti?

JACKSON
Iya ms.

MS RACHEL
Sampai kamu bikin masalah lagi, 
terpaksa ms harus kasi kamu SP 2. 
Tau kan artinya apa?

Jackson mengangguk.

MS RACHEL (CONT'D)
Yaudah sana, keluar.

Jackson berdiri dari tempat duduknya, mengambil tasnya. Emma 
juga beranjak dari tempat duduknya dan mengulurkan tangannya 
hendak mengambil sketchbooknya.

MS RACHEL (CONT'D)
Enggak Emma, kamu tetap di sini.

Jackson berjalan keluar ruangan. Emma duduk dan menaruh 
kembali tasnya. Ia hanya terdiam sambil menunduk.

MS RACHEL (CONT'D)
Kamu juga. Kan ms udah peringatin 
untuk TIDAK membawa sketchbook lagi 
ke kelas kan? Kenapa kamu masih 
bawa?

Emma hanya terdiam.

MS RACHEL (CONT'D)
Ms peringatkan lagi ya Emma. Ini 
terakhir. Jangan bawa sketchbook 
ini lagi. Terutama di camp besok. 
(beat)
Mengerti?

Emma mengangguk.

Ms Rachel menutup sketchbook Emma dan mendorong sketchbook 
tersebut ke arahnya.

EMMA
Yaudah, sana.

Emma mengambil sketchbooknya dari meja Ms Rachel, mengangkat 
tasnya, dan berjalan keluar.

MS RACHEL (CONT'D)
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9.

INT. DEPAN RUANGAN KEPALA SEKOLAH - SORE7 7

Emma mengeluarkan HPnya dan melihat 2 pesan masuk. Pesan 
pertama dari Mary yang mengatakan bahwa ia akan pulang 
duluan. Pesan kedua adalah dari ibunya yang mengatakan bahwa 
ia sibuk dan tidak dapat menjemput Emma.

Emma menghela nafas kecewa dan mulai berjalan keluar sekolah 
sambil memesan ojek online.

INT. RUANG TAMU - MALAM8 8

Emma sedang makan sendiri di sofa. Ruang tamunya hanya 
diterangi oleh satu lampu remang dan sebuah TV yang sedang 
menyala. Emma sedang menonton film crime (CSI, NCIS,dsb). 
Terdengar kecil SUARA MESIN PENGERING di ruangan lain.

Emma mengambil HPnya. Emma dan ibunya jarang berkomunikasi. 
Hal tersebut dapat dilihat dari chatnya dengan ibunya yang 
memiliki selang waktu cukup lama.

Emma mulai mengetik.

Bimbang, beberapa kali ia menghapus dan mengetik ulang 
pesannya. Akhirnya, ia memutuskan untuk mengirim pesan 
tersebut.

DING! Suara mesin cuci menandakan cuciannya telah kering.

Emma dengan cepat menghabiskan makanannya yang tinggal 
sedikit, mematikan TV.

INT. RUANG CUCI - MALAM9 9

Emma mengeluarkan beberapa baju yang telah kering dari mesin 
cuci. Ia meletakan baju-beju tersebut kedalam sebuah 
keranjang dan pergi meninggalkan ruangan tersebut.

INT. KAMAR EMMA - MALAM10 10

Emma melipat bajunya dan meletakkannya ke dalam tas. Ia juga 
mempersiapkan barang-barang lainnya untuk camp. 

Terdengar SUARA NOTIFIKASI. Emma bergegas mengambil HPnya 
yang berada di meja, dekat fotonya dengan Mary. 

Sebuah pesan dari provider.

Emma sedikit kecewa. Ia membuka HPnya dan mengecheck ulang 
pesan yang dikirimkan kepada ibunya. Ia mengingatkan ibunya 
bahwa besok ia akan pergi ke camping sekolah.

Ibunya hanya membaca pesan tersebut.

9.



10.

Emma lalu melihat ke arah sketchbooknya di meja, berpikir 
sejenak, lalu memutuskan untuk memasukkan sketchbook tersebut 
ke dalam tasnya.

EXT. LAPANGAN SEKOLAH - PAGI11 11

Lima bis besar sedang parkir berjejer di parkiran sekolah. 
Emma dan Mary sedang berbaris bersama siswa siswi lainnya 
mendengarkan guru mereka, MR JAMES (32) yang sedang 
membacakan daftar pembagian bis. Mereka sedang berada dalam 
posisi istirahat di tempat.

MARY
Tuh kan, kita ga se bis!

EMMA
Gapapa Mar, lagian cuman bentar kok 
ga lama. Sampai sana kan kita juga 
bisa bareng.

MARY
Huh, ijin se bis boleh ga ya...

EMMA
Gatau Mar, coba tanya aja ntar.

MR JAMES
Bagi kalian yang membawa telepon 
genggam dan elektronik lainnya, di 
sana tidak akan ada tempat untuk 
mengisi ulang daya jadi percuma. 
Guru-guru tidak bertanggung jawab 
atas barang kalian jadi jagalah 
barang tersebut masing-masing. 
Mengerti?

SELURUH MURID
(berubah ke posisi siap)

Siap, mengerti!

Seluruh murid kembali dalam posisi istirahat di tempat.

MR JAMES
Baik. Setelah ini, kalian segera 
masuk ke dalam bis kalian masing-
masing.

(beat)
Siap, grak!

Semua murid bersiap.

MR JAMES (CONT'D)
Bubar, Jalan!

Semua murid menuju bis masing-masing sambil berbincang-
bincang dengan teman mereka. 

10.



11.

Mary melihat ke sekekeliilng dan melihat Ms Rachel yang 
sedang berada di dekat bis memperhatikan murid-murid yang 
masuk. Mary menarik tangan Emma.

MARY
Sini, temenin!

EXT. DEKAT BIS - PAGI12 12

Emma dan Mary menemui Ms Rachel yang berada di dekat bis. 

MARY
Ms, boleh tukeran bis ga?

MS RACHEL
Ga boleh!

MARY
Lah, kenapa ms? Kalau tukeran sama 
yang lain?

MS RACHEL
Tetep nggak boleh. Sana, masuk ke 
bis kalian masing-masing!

MARY
(mengomel)

Yah... ga bisa se bis sama 
Emma dong ms... Kenapa ga 
boleh? Gapapa lah ms, lagian 
cuman satu orang kan. Nanti-

MS RACHEL (CONT'D)
(tegas)

Sudah! Kalau kalian minta 
tuker-tukeran nanti susah 
absennya. Tiap murid sudah 
ditempatkan di bis masing-
masing. Lebih baik kalian 
cepat masuk ke bis biar tidak 
menghambat.

Mary yang ingin berbicara lagi dihentikan oleh Emma. Ia 
menaruh tangannya di bahu Mary.

EMMA
Udah Mar gapapa. Bentar aja kok. 
Sana, see you later!

Emma tersenyum ke arah Mary lalu berjalan masuk ke dalam 
bisnya, meninggalkan Mary yang terlihat bete.

INT. BIS - PAGI13 13

Emma masuk ke bis. Ia mengeluarkan earphone dari tasnya, lalu 
meletakkannya di cabin atas tempat duduknya. Emma duduk 
sendiri di dekat jendela sambil mendengarkan lagi. Terlihat 
lapangan mulai sepi, hampir semua siswa-siswi dan guru-guru 
masuk ke dalam bis.

KAI
Kosong nggak?

11.



(MORE)

12.

Emma tidak sadar Kai berbicara dengannya. Kai mengetuk pundak 
Emma. Emma menoleh ke arahnya sambil melepas salah satu 
earphonenya.

KAI (CONT'D)
Kosong nggak?

Emma mengangguk. Kai duduk di tempat tersebut.

Pintu bis tertutu, dan bis mulai berjalan. Ms Rachel mulai 
mengabsen siswa-siswi dalam bis. Siswa siswi yang dipanggil 
namanya mengatakan hadir.

KAI (CONT'D)
Tumben nggak sama temenmu itu, eh.. 
siapa?

EMMA
Mary?

KAI
(tersenyum)

Iya. Kamu Emma kan?

Emma mengangguk. Kai menyodorkan tangannya untuk bersalaman. 
Emma hanya melihat ke arahnya kebingungan.

KAI (CONT'D)
Kai.

Emma akhirnya sadar apa yang sedang dilakukan Kai. Ia 
menjabat tangan Kai.

MS RACHEL
Emma Lynn!

EMMA
Hadir ms!

Suasana di antara mereka terasa canggung. Ms Rachel mengabsen 
beberapa murid lagi.

MS RACHEL
Kai Richard!

KAI
Ada!

MS RACHEL
Hadir semua ya! Setelah ini akan 
diadakan razia. Mohon semua duduk 
di tempat masing-masing. 

(beat)
Pastikan kalian tidak ada yang 
membawa barang-barang yang tidak 
diperbolehkan.

(beat)
(MORE)

12.



MS RACHEL (CONT'D)

13.

Seperti yang sudah ditentukan, 
barang-barang tersebut akan disita 
hingga akhir tahun ajaran, 
Mengerti?

Tidak ada yang menjawab perkataan Ms Rachel. Beberapa anak 
berbisik-bisik kepada teman mereka. Sebagian panik, sebagian 
ketakutan, dan sebagian hanya diam melihat ke arah Ms Rachel.

MS RACHEL (CONT'D)
(menaikkan nada)

Mengerti?

SELURUH MURID
Mengerti ms...

Guru-guru mulai merazia tas-tas murid. Emma panik. Ia 
memikirkan sketchbooknya yang ia bawa. Emma melihat ke arah 
ranselnya dan melihat ke arah guru-guru yang sedang razia. Di 
saat ia merasa tidak ada guru yang memperhatikan, ia mulai 
berdiri ingin mengambil tasnya. Tetapi, Ms Rachel melihatnya.

Ms Rachel datang ke tempat Emma. Emma kembali duduk. Ms 
Rachel mengambil tas Emma dan mulai merazianya. Emma hanya 
dapat duduk diam di bangkunya.

Ms Rachel merogoh tas Emma dan tak lama kemudian mengeluarkan 
sketchbooknya.

MS RACHEL
Baru kemarin saya ingatkan untuk 
tidak dibawa kan?

Emma hanya terdiam. Ms Rachel memasukan sketchbook tersebut 
ke dalam sebuah box berisi barang-barang yang telah 
diambilnya. Ia lalu mengembalikan tas Emma dan mengambil tas 
Kai. 

Ia membuka-buka tas Kai dan menemukan sebuah pisau lipat. Ms 
Rachel melirik tajam ke arah Kai. Kai hanya nyengir.

KAI
Siapa tau butuh ms.

Ms Rachel meletakkan pisau tersebut kedalam box yang sama 
dengan sketchbook Emma, meletakkan kembali tas Kai, dan 
berjalan ke bangku lain. 

Kai melihat Emma yang menggigit bibirnya. Ia terlihat sedih.

KAI (CONT'D)
Tenang, ntar kita ambil balik kok.

Emma hanya melihat ke arah Kai bingung. Ia tidak mengerti apa 
yang dimaksud oleh Kai.

MS RACHEL (CONT'D)
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14.

EXT. JALAN RAYA - PAGI14 14

Kita melihat bis tersebut dari belakang. Berjalan menjauh, 
keluar dari jalan besar, dan mulai masuk ke jalan kecil yang 
mendaki, dikelilingi oleh pohon-pohon yang rimbun dan tinggi.

EXT. AREA CAMP - SORE15 15

Mereka berada di daerah perbukitan yang dikelilingi oleh 
hutan. Pemukiman warga terlihat sangat kecil dan jauh di 
bawah.

Mary datang berdiri di sebelah Emma.

MARY
(mengeluh)

Ugh! Ngapain sih ke tempat camp 
gini harus pake kaos kaki segala. 
Padahal sepatuku bagus kalau ga 
pake kaos kaki. Lagian lebih enak 
pakai sandal jepit juga, kalau 
kotor gampang dibersihinnya! Huh, 
untung kan aku bawa kaos kaki. 
Kalau nggak gimana. Pasti disuruh 
pake kaos kaki putih yang tinggi 
itu. Hih, jelek.

Emma hanya menertawakan keluhan temannya tersebut. Kai, 
bersama gerombolannya sedang berada di dekat Emma. Kai tiba- 
tiba memanggil Emma.

KAI
Ssst!

Emma melihat ke arah Kai. Ia menunjukkan Ms.Rachel yang 
membawah sebuah kotak menuju ke sebuah tenda yang telah 
dibangun oleh MR. JEFFRI (27) guru olah raga mereka yang 
datang duluan ke camp tersebut untuk menyiapkan barang-barang 
yang dibutuhkan. Mary menyikut Emma sambil tersenyum lebar ke 
arahnya.

MARY
Ehem! Cie... ada apa nih??? Apa
yang terjadi di bus?

Emma hanya memutar matanya, mukanya memerah sedikit. 
Terdengar SIRINE TOA. Mr James, yang berdiri di tengah 
lapangan tersebut menyuruh mereka berbaris di depannya.

EXT. LAPANGAN CAMP - SORE16 16

Para murid berbaris mengelilingi Mr.James Yang berada di 
tengah lapangan.

14.



(MORE)

15.

MR JAMES
Siap, grak!

(beat)
Lencang depan, grak!

(beat)
Istirahat di tempat, grak!

Murid-murid mengikuti perintah Mr James.

MR.JAMES
Selamat siang, selamat datang di 
camp ini. Untuk beberapa hari 
kedepan, kita akan menjalani 
beberapa aktivitas yang dapat 
menyatukan dan mempererat rasa 
persaudaraan kita.

Seperti yang kalian sudah tahu, 
camp ini merupakan sebuah tradisi 
yang selalu dilakukan sekolah kita 
tiap tahunnya, dan setiap tahun, 
masing-masing dari kalian akan 
dibagi dalam beberapa kelompok.

Guru-guru yang lain mulai membagikan kertas bagi para murid.

MR.JAMES (CONT'D)
Kalian akan dibagikan sebuah kertas 
berisi nama-nama kelompok kalian 
dan peta di mana kalian harus 
membangun tenda kalian. 

Seperti janji saya, saya telah 
mengelompokkan kalian berpasang- 
pasangan sesuai dengan pasangan 
tenda yang telah kalian kumpulkan. 
Jika ada permasalahan, mohon 
langsung memberitahu saya.

Emma dan Mary mendapatkan kertas mereka. Emma yang setenda 
dengan Mary dikelompokkan dengan Jackson & Albert, Kai & 
Tony, Bella & Celine, dan Bernard dengan temannya, Steven. 
Suasana lapangan mulai ramai.

MR JAMES 
Harap Tenang!

Murid-murid pun terdiam.

MR JAMES (CONT'D)
Tenda dari masing-masing kelompok 
harus dibangun melingkari sebuah 
api unggun. Untuk 4 jam kedepan, 
kalian silahkan pergi ke daerah 
masing-masing dan membangun tenda 
kalian. 

(MORE)
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MR JAMES (CONT'D)

16.

Jangan lupa untuk mengambil kayu 
bakar di pinggir hutan untuk 
membuat api unggun kalian masing- 
masing.

Selama kalian membangun tenda, Ms 
dan Mr akan membagikan makan siang 
untuk kalian. Mengerti?

Seluruh murid mengubah posisinya dari istirahat di tempat 
menjadi posisi tegap dan hormat.

SELURUH MURID
Siap, mengerti Mr!

Seluruh murid kembali ke posisi istirahat di tempat.

MR JAMES
Sekian dari saya. Bubar, jalan!

Para murid membubarkan barisan dan segera pergi ke daerah 
kelompoknya masing-masing.

EXT. AREA PERKEMAHAN KELOMPOK EMMA - SORE17 17

Emma dan kelompoknya mulai membangun tenda mereka masing-
masing.

Emma berdiri melihat ke arah tendanya yang sudah jadi. Ia 
memperhatikan bukaan di belakang tendanya yang mengarah ke 
hutan. Mary, yang sedang meringkas barang-barang mereka 
menghampiri Emma.

MARY
Hmmm... Liat apaan sih.. serius 
banget.

Emma menunjuk bukaan tenda tersebut dengan wajahnya

EMMA
Tuh.

Dari tendanya, Kai melihat Emma dan Mary yang kebingungan. Ia 
mengajak Tony menghampiri mereka berdua. Kai merangkulkan 
tangannya ke Emma, dan Tony merangkulkan tangannya ke Mary. 
Emma menyingkirkan tangan Kai.

TONY
Ada masalah apa gadis-gadis?

MARY
Bukan masalah besar sih...

Kai dan Tony ikut memperhatikan tenda.

MR JAMES (CONT'D)
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KAI
Kenapa emangnya? Mau ditutup? 
Lumayan sih kalau ga ditutup lebih 
dingin.

EMMA
Bahaya, langsung ngarah ke hutan.

KAI
Bentar...

Kai mengangkat alisnya ke arah Tony. Tony, melihat pandangan 
Kai langsung mengambil sebuah lakban yang berada di tas 
pinggangnya. Terlihat di tas pinggang Tony terdapat beberapa 
jenis lakban, dan beberapa alat seperti obeng, tang, dsb.

Tony memberikan lakban tersebut kepada Kai.

KAI (CONT'D)
Perhatikan gengs!

Kai masuk ke dalam tenda Emma.

Mereka semua berputar ke bukaan satunya dan melihat apa yang 
Kai lakukan dari luar tenda.

Kai menempelkan lakban pada bagian atas bukaan tenda dari 
dalam, lalu menarik lakban panjang ke bawah, lalu merobek 
lakban tersebut. Ia lalu keluar dari tenda.

KAI (CONT'D)
Tadaa!

Tony dan Mary bertepuk tangan dan menyoraki Kai. Emma hanya 
diam saja.

EMMA
Thanks.

Kai membungkukkan badannya memberikan gestur hormat.

KAI
No problem, princess!

Tiba-tiba, terdengar SUARA BARANG TERJATUH. Mereka semua 
melihat ke sumber suara tersebut. Bernard dan Steven berdiri 
di samping tenda mereka yang rubuh. Steven membolak balik 
manual pembuatan tenda, sedangkan Bernard menggaruk-garukkan 
kepalanya.

Di tenda sebelahnya, terlihat Jackson yang menendang tendanya 
karena belum dapat berdiri dengan sempurna. Albert hanya 
tertawa melihat ke arah temannya tersebut.

Di sebelah tenda Jackson, terdapat Celine yang berusaha 
membangun tenda seorang diri. Bella, temannya hanya duduk 
sambil bermain HP.

17.
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Sedangkan, kita melihat tenda Emma, Mary, Tony, dan Kai telah 
dibangun dan berdiri sempurna.

Emma dan Mary menghampiri Celine.

MARY
Hey, butuh bantuan?

Bella yang dari tadi duduk sambil memperhatikan HPnya melihat 
ke arah Emma dan menghampirinya.

BELLA
Kai milikku. Jangan berani dekat- 
dekat dia lagi. Mengerti?

Melihat kejadian tersebut, Mary menghampiri mereka dan 
berdiri di sebelah Emma.

MARY
Dia manusia bukan milik siapa-
siapa! Terserah Emma lah mau 
ngapain! Dasar, perempuan gatau 
diri!

Bella melirik mereka tajam, lalu kembali duduk sambil bermain 
HP. Mukanya terlihat kesal. Celine datang menghampiri mereka.

CELINE
Udah, ga usah dipikirin. Mak lampir 
itu emang gitu kok. Dia uda 
berusaha ngejar Kai dari dulu tapi 
ga dapet-dapet.

Mereka tertawa kecil. Mendengar suara tawa mereka, Bella 
melirik tajam ke arah Celine yang sedang bercanda dengan Emma 
dan Mary. Kita melihat senyum di wajah Celine luntur sambil 
memperhatikan Bella dengan tatapan sinis.

Tanpa mereka ketahui, Kai melihat kejadian tersebut dari 
jauh.

EXT. AREA PERKEMAHAN KELOMPOK EMMA - MALAM18 18

Mereka makan malam bersama, duduk di atas kayu mengelilingi 
api unggun yang menerangi area perkemahan mereka.

Emma hanya duduk bersama Mary yang sedang berbincang-bincang 
dengan Celine. Di seberang mereka, Kai, Tony, Albert, dan 
Jackson sedang mengganggu Bernard dan Steven membuat 
sekelompok tertawa.

CELINE
Sumpah, kadang bete banget 
ngesokbanget dia kaya princess.

MARY
Princess? Jangan dong, ga cocok!

18.
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Mereka tertawa.

Bella keluar dari tendanya sambil memegang HPnya yang mati.

BELLA
Kalian ga ada yang punya power 
bank?

Semua melihat ke arah Bella.

TONY
Nope! lagian suasana kaya gini 
ngapain sih main HP mulu.

BELLA
Ugh!

Bella berjalan duduk dan duduk di sebelah Kai lalu memanggil 
Celine yang sedang duduk di sebelah Mary untuk menemaninya 
duduk di sebelah Kai. Celine memutar matanya.

CELINE
Mak lampir memanggil... sumpah, 
kalau bisa ngilangin dia cuman

(menjentikkan jarinya)
Seperti itu aja udah aku gituin 
beriu-ribu kali.

MARY
(tertawa)

Have fun with the witch!

Celine pergi menghampiri Bella. Terlihat Bella yang sangat 
berusaha mendapatkan Kai. Ia mendempet-dempetkan tubuhnya dan 
tertawa genit untuk menggodanya. Tetapi Kai tidak tertarik 
sama sekali.

Mary melihat Emma yang memperhatikan Kai.

MARY (CONT'D)
Kamu suka dia kan?

EMMA
Ih apasih, biasa aja! Lagian kamu 
ga dingin ya? malem-malem gini pake 
baju tipis gitu.

MARY
Emang kamu lupa sekuat apa aku? 
Cuman segini aja loh. By the way, 
jangan ngalihin pembicaraan dong!

Mary menyenggol Emma sambil melirik ke arah Kai yang didekati 
oleh Bella.

MARY (CONT'D)
Tuh samperin gih! Emang rela kamu 
dia dideketin mak lampir kaya gitu.

19.



20.

Emma hanya tertawa kecil sambil memandang ke arah Kai. Tiba-
tiba, Kai menoleh dan matanya bertatapan dengan Emma. Muka 
Emma memerah.

Kai bangkit dari tempat duduknya dan jalan menghampiri Emma.

KAI
Ngapain sih kalian mojok berdua 
gitu. Ngumpul gih sama kita-kita.

MARY
Boleh, ayo Em!

Mary bangkit dari tempat duduknya, berdiri di sebelah Kai 
sambil mengebas-ngebas celananya. Emma memberikan tatapan 
tidak nyaman ke arah Mary. Melihat pandangan Emma, Kai 
tersenyum manis.

KAI
Hey, it’s gonna be okay princess... 
trust me.

Kai mengulurkan tangannya ke arah Emma. Perlahan, Emma 
menerima uluran tangan itu. Mereka berjalan bersama. Bella 
yang melihat Kai datang bersama Emma dan Mary berdiri 
menghampirinya.

BELLA
Ew, ngapain sih kamu sama...

Bella menunjuk ke arah Emma dan Mary dengan pandangan jijik

BELLA (CONT'D)
Mereka.

KAI
Emangnya kenapa? Apa salahnya 
ngumpul bareng.

BELLA
Huh!

Bella pergi sambil menghentakkan langkahnya dan duduk di 
sebelah Celine. Di samping Mary, Emma menjentikkan jarinya.

EMMA
Huh, ga ilang tuh!

Melihat Emma melakukan hal tersebut, Mary tertawa kecil.

INT. TENDA EMMA - MALAM19 19

Malam itu, Emma tidak bisa tidur. Ia membalik-balikkan 
badannya. SUARA CELINE DAN BELLA yang sedang bertengkar 
sampai ke tenda Emma. 
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Akhirnya, Emma membongkar tasnya dan menemukan selembar bon 
bukti pembayaran bakso Mary di Kantin. Ia mulai mengambil 
pensil dan menggambar.

CUT TO:

INT. TENDA EMMA - TENGAH MALAM20 20

Emma tertidur dengan pensil di tangannya, dan kertas di 
sebelahnya.

KAI
(berbisik)

Em, Emma!

Kai menggoyangkan bahu Emma untuk membangunkannya. Emma belum 
bangun-bangun. Kai terus menggoyangkan bahu Emma sampai 
akhirnya Emma terbangun.

KAI (CONT'D)
(berbisik)

Good morning princess, susah banget 
sih dibangunin!

Emma yang masih kebingungan hanya dapat menatap Kai dengan 
tatapan bingung. Ia membuka mulutnya hendak berbicara.

KAI (CONT'D)
Shhh! Sini.

Kai memberikan gestur kepada Emma untuk mengikutinya keluar. 
Sebelum keluar, Emma mengambil jaketnya dahulu dan 
mengenakannya. Setelah itu baru ia keluar dari tendanya.

Terlihat gambar Emma yang tergeletak di sebelah alas 
tidurnya, Emma menggambar Bella dengan tatapan kosong, 
terlentang di rerumputan dan dikelilingi pohon-pohon tinggi. 
Darahnya tergenang di sekitar badannya.

EXT. AREA PERKEMAHAN KELOMPOK EMMA - TENGAH MALAM21 21

Di luar tenda terdapat Jackson, Albert, dan Tony yang 
menunggu Kai. Muka Jackson terlihat kesal. Emma yang baru 
keluar dari tenda mendengar suara Jackson yan berbisik, 
mengeluh kepada Kai.

JACKSON
Kenapa sih harus ngajak dia?

KAI
Kan sketchbook doang... bisa beli 
lagi kan!

ALBERT
Udah, udah. Gapapa son.

21.
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Jackson melirik tajam Emma yang memperhatikannya dari depan 
tenda.

JACKSON
Ngapain liat-liat?

Kai hanya tersenyum kepada Emma. Wajahnya seolah-olah 
mengatakan maaf. Tony yang berdiri paling dekat dengan Emma 
menghampirinya.

TONY
(berbisik)

Udah, ga usah pikirin Jackson. 
Lagian Kai pingin banget kamu ikut.

Tony mengedipkan satu matanya ke arah Emma. Emma tersenyum, 
tipis ke arah Kai. 

Tiba-tiba, Mary keluar dari tenda.

MARY
Kalian ngapain?

JACKSON
Lah ini lagi. AH! Udah, ga ada apa-
apa kok. Sana kembali tidur!

Albert menenangkan Jackson.

EMMA
Mau ngambil sketchbook. Mau ikut?

MARY
Pasti dong!

JACKSON
(kesal)

GAK! Malah ngehambat nanti! Uda ada 
satu beban mau nambahin satu lagi?

MARY
(marah)

Heh! Enak aja bilang beban-beban! 
Kamu tuh yang beban!

EMMA
(menenangkan Mary)

Shhh... udah Mar, tenang.

Omelan Mary tesebut membuat teman-temannya yang lain 
terbangun. Celine dan Bella keluar dari tenda untuk melihat 
keributan tersebut. Bella berjalan berdiri di sebelah Kai. Ia 
memegang lengan Kai.

Bernard dan Steven hanya mengeluarkan kepala mereka, 
mengintip dari tenda sambil menguceck mata mereka yang masih 
mengantuk.
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BELLA
Ah, kalian ngapain sih?

Kai geser, melepaskan tangannya dari pegangan Bella.

JACKSON
Bukan urusan kalian.

BELLA
Ish, galak banget. Lagian kalian 
juga ribut-ribut tengah malem 
ganggu tidur cantikku aja!

KAI
Udah, udah. Diem!

(beat)
Tar malah bangunin yang lain! Kita 
mau pergi ngambil barang. Kalau mau 
ikut, DIEM!

Kai lalu melihat Bernard dan Steven yang hanya mengintip dari 
tenda mereka.

KAI (CONT'D)
Kalian juga!

Bernard dan Steven hanya menunjuk ke arah diri mereka 
kebingungan. Melihat teman-temannya yang berjalan ke hutan 
meninggalkan mereka, mereka cepat-cepat keluar dari tenda dan 
menyusul masuk ke hutan.

EXT. HUTAN DEKAT TENDA PENYIMPANAN - TENGAH MALAM22 22

Malam itu gelap, area perkemahan hanya diterangi cahaya 
bulan. Mereka duduk melingkar, bersembunyi di balik semak-
semak.

KAI
Siapa aja dari kalian yang 
barangnya disita?

Kai, Tony, Albert, Jackson, dan Emma ikut mengangkat tangan 
mereka.

KAI (CONT'D)
Jadi gini...

I/E. TENDA PENYIMPANAN - TENGAH MALAM22A 22A

KAI (V.O.)
Itu tenda menyimpanan. Semua barang 
yang disita dan beberapa barang 
kebutuhan camp disimpan disana. 
Tapi, tenda tersebut dijaga oleh Mr 
Jeffri.
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Terlihat Mr Jeffri yang sedang tidur pulas. Di sekelilingnya 
terdapat tumpukan barang-barang.

Celine dan Bella datang menghampiri tenda tersebut, 
membangunkan Mr Jeffri.

KAI (V.O.)
Nah, karena itu, Bella dan 
Celine pergi menghampiri Mr 
Jeffri dan membangunkannya. 
Bilang ka-

BELLA (V.O.)
(memotong)

Tunggu, tunggu, tunggu!

EXT. HUTAN DEKAT TENDA PENYIMPANAN - TENGAH MALAM23 23

Kita kembali melihat Kai, Tony, Albert, Jackson, Emma, Mary, 
Bella, Celine, Bernard, dan Steven yang duduk melingkar di 
balik semak-semak. Mereka semua melihat ke arah Bella yang 
memotong Kai.

BELLA
Gak ah gamau, yang lain aja!

Kai memutar matanya. Ia melihat ke arah Bernard dan Steven 
yang bengong.

KAI
Yaudalah, kalau gitu, Bernard 
dan Ste-

BERNARD
Lah!

SEMUA
Shhhh!

Kita melihat wajah Bernard yang tidak terima tapi pasrah.

EXT. DEPAN TENDA PENYIMPANAN - TENGAH MALAM23A 23A

KAI (V.O.)
Bernard dan Steven pergi 
menghampiri Mr Jeffri dan 
membangunkannya.

Kita melihat Bernard dan Steven yang dorong-dorongan menyuruh 
satu sama lain untuk masuk duluan ke dalam tenda dan 
membangunkan Mr Jeffri. Akhirnya, Steven mengalah dan 
membangunkan Mr Jeffri.

KAI (V.O.)
Kalian mengatakan bahwa kalian tadi 
buang air kecil, tapi karena tidak 
membawa senter, kalian lupa jalan 
kembali ke kemah.

Mr Jeffri keluar sambil menggaruk perutnya, mengambil senter, 
lalu menuntun mereka ke area perkemahan.

24.
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